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ABSTRAK 

 

Penelitian ini perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, 

telah banyak dimanfaatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Namun 

demikian, masih terdapat kekhawatiran bahwa pemanfaatan teknologi ini justru 

dapat menurunkan inisiatif dan tanggung jawab belajar mahasiswa secara mandiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan dari 

penggunaan ChatGPT terhadap tingkat kemandirian belajar, serta mengidentifikasi 

bentuk-bentuk pengaruhnya pada aspek-aspek kemandirian belajar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Populasi 

penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

UIN Ar- Raniry angkatan 2022 yang berjumlah 218 orang. Sampel ditentukan 

sebanyak 35 responden dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

yang aktif menggunakan ChatGPT di dalam proses belajar seperti menggunakan 

dalam menjawab soal dan juga belajar mandiri pembelajaran dan juga memegang 

mata kuliah Tare’ Tasyrik. Instrumen pengumpulan data berupa angket berskala 

Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui 

uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linear sederhana. Hasil uji regresi 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dan nilai t-hitung (9,407) > t-

tabel (2,035), sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa. Adapun bentuk pengaruh positifnya meliputi peningkatan inisiatif 

belajarkemampuan merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran, penguasaan 

strategi belajar, serta efisiensi waktu dalam mengakses informasi. Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) hanyalah alat. Alat ini akan beirmanfaat jika digunakan 

oleih orang yang teipat deingan niat yang teipat. Mahasiswa yang sudah meimiliki 

fondasi keimandirian akan seimakin mandiri deingan bantuan teiknologi. 

Seibaliknya, mahasiswa yang malas akan seimakin malas jika teirlalu beirgantung 

pada keicanggihan AI. Oleih kareina itu, hasil positif dalam peineilitian ini tidak 

bisa dileipaskan dari karakteiristik reispondein yang meimang sudah teirbiasa 

deingan tuntutan beilajar mandiri di peirguruan tinggi. 
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A. Latar Belakang 

Salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa adalah pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting diera digital sekarang ini. 

Pendidikan agama islam merupakan salah satu aspek yang memegang peran 

penting dalam membentuk karakter dan nilai – nilai dalam keagamaan di tengah 

masyarakat di era globalisasi. Pendidikan tidak hanya sekedar mempersipakan 

generasi muda yang mampu mengahadapi tantangan dunia dan gempuran ilmu 

pengetahuan dan teknologi, akan tetapi juga harus melahirkan generasi yang 

memiliki karakter baik, berpikir kritis, kreatif, inovatif, mandiri dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang sangat cepat. Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan adalah sesuatu yang umum dan dapat di akses oleh semua kalangan, 

akan tetapi hal tersebut dapat menimbulkan manfaat posistif dan negatif untuk 

penggunanya.1  

Perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan akan pendidikan yang 

adaptif, terampil serta personalisasi menuntut seseorang untuk meng-upgrade 

ilmunya khususnya hal-hal yang berhubungan dengan digitalisasi di bidang 

pendidikan. Pada abad ke – 21 keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa 

dalam proses pembelajaran baik pembelajaran sains dan agama, harus memahami, 

menguasai dan terampil dalam penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai 

                                                           
1 Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, dkk, “Peiran Artificial Inte illige ince i (Ai),” Pe iran Artificial 

Inte illige incei (Ai) Untuk Me indukung Peimbe ilajaran Di Masa Pandeimi Covid-19 1, no. 2 (2022):h 54. 

BAB I 

PENDAHULUAN 



2 

 

 
 

sumber belajar yang efektif dan dapat mencapai kompetensinya secara maksimal, 

dalam konteks pendidikan agama islam hal ini menjadi sangat relevan.2 

Artificial intelligence (AI) merupakan teknologi yang di racang manusia 

yang dapat di pikir layaknya manusia, namun teknologi ini bukan di jalankan 

langsung oleh manusia sendiri, melainkan robot yang di atur sedemikian rupa untuk 

melakukan fungsi layaknya manusia. Teknologi Artificial intelligence (AI) saat ini 

telah di pakai sebagai aspek pendidikan untuk meningkatkat kualitas pembelajaran 

dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih inovatif dan interaktif. Dalam 

konteks pendidikan, Artificial intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk 

membawa perubahan bagaimana cara peserta didik ketika belajar berinteraksi 

dengan materi pembelajaran. Dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan adaptif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing 

– masing peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi buatan Artificial 

intelligence (AI) sebaik mungkin, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka. Dalam hal ini, teknologi Artificial intelligence (AI) berperan sebagai alat 

bantu yang dapat meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik yang nantinya 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik.3 

Meskipun Artificial intelligence (AI) membawa manfaat yang besar bagi 

dunia pendidikan namun teknologi tersebut belum bisa menggantikan manusia 

sebagaimana mestinya, karena Artificial intelligence (AI) tidak memiliki kontrol 

                                                           
2 Rubini & He irwinsyah, Pe ine irapan Artificial Inte ille igeince i Pada Peimbe ilajaran Peindidikan 

Agama Islam," Al-Manar: Jurnal Komunikasi dan Pe indidikan Islam 12, no. 2 (Deise imbe ir 2023): 81. 
3 Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made i Santo Gitakarma, “Peiran 

Artificial Inte illige ince i (Ai),” Peiran Artificial Inteillige ince i (Ai) Untuk Me indukung Peimbe ilajaran Di 

Masa Pandeimi Covid-19 1, no. 2 (2022):h. 181. 
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emosional yang dimiliki oleh manusia. Sekalipun mampu dalam proses 

pembelajaran, teknologi Artificial intelligence (AI) ini tidak bisa menggantikan 

peran seorang guru.4 

Teknologi Artificial intelligence (AI) saat ini telah di pakai sebagai aspek 

pendidikan untuk meningkatkat kualitas pembelajaran dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inovatif dan interaktif. Dalam konteks pendidikan, 

Artificial intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk membawa perubahan 

bagaimana cara peserta didik ketika belajar berinteraksi dengan materi 

pembelajaran. Dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

adaptif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing – masing 

peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi buatan Artificial intelligence (AI) 

sebaik mungkin, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam hal 

ini, teknologi Artificial intelligence (AI) berperan sebagai alat bantu yang dapat 

meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik yang nantinya berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang lebih baik.5 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

telah merambah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu 

teknologi yang semakin berkembang dan memiliki potensi besar dalam dunia 

pendidikan adalah ChatGPT. 

                                                           
4 Azie i Ony Sapura, “Imple ime intasi Pe inggunaan Artificial Inte illige ince i Pada Peimbe ilajaran 

Al-Islam Di Digital Teichnology Class Program” 7, no. 2 (2024): hl 180. 
5  Azie i Ony Sapura, “Imple ime intasi Pe inggunaan Artificial Inte illige ince i Pada Peimbe ilajaran 

Al-Islam Di Digital Teichnology Class Program” 7, no. 2 (2024): h 181. 
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Salah satu Artificial intelligence (AI) yang populer dalam kegiatan belajar 

mengajar saat ini adalah ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer). 

ChatGPT merupakan jenis robot buatan yang memanfaatkan kecerdasan buatan 

untuk berinteraksi dan memudahkan manusia dalam mengakses informasi. 

Penerapan media pembelajaran interaktif, ChatGPT, dapat memudahkan mencari 

informasidalam proses belajar mengajar karena apalikasi menyidiakan informasi 

dan memfasilitasi pembelajaran di berbagai bidang ilmu pengetahuan termasuk 

pendidikan agama islam. ChatGPT telah menunjukkan kemampuan untuk 

menjawab pertanyaan akademis yang sulit dan memberikan respons yang akurat 

dan dapat di andalkan.6 

ChatGPT juga bisa memberikan dampak negatif terhadap kegiatan 

pembelajaran ada kekhawatiran bahwa ketergantungan pada AI seperti ChatGPT 

dapat menghambat pengembangan keterampilan memahami dan mengelola 

informasi secara mandiri yang sebenarnya. Penggunaan ChatGPT secara 

berlebihan juga bisa mengakibatkan mengurangi motivasi mahasiswa untuk 

melakukan penelitian mendalam dan belajar secara mandiri.7 Ketergantungan pada 

ChatGPT untuk mendapatkan jawaban cepat dapat menghambat pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang penting.8 

                                                           
6
The io Chanra Me ireinte ik, E Ilni Je iini Usoh, and Je iffri Sonny Junus Le ingkong, “Imple ime intasi 

Keiceirdasan Buatan ChatGPT Dalam Pe imbe ilajaran,” Jurnal Pe indidikan Tambusai 7, no. Volume i 7 

Nomor 3 Tahun  (2023): h 26864. 
7 Brown, A., & Davis, L. The i impact of AI language i mode ils on stude int writing skills: A 

critical analysis. Journal of Writing Re ise iarch, 15(2), (2023) h 145-168. 
8 Thompson, R. Critical thinking in the i agei of AI: Challe ingeis and opportunitie is. Highe ir 

E Iducation Re ise iarch & De iveilopme int, 43(1), (2024) h 56-70. 
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Salah satu masalah utama dari ketergantungan pada ChatGPT dalam 

pembelajaran adalah menurunnya kemandirian belajar mahasiswa. Ketika 

mahasiswa terbiasa memperoleh jawaban secara instan, mereka cenderung tidak 

lagi berusaha mencari, memahami, dan mengolah informasi secara mandiri. Hal ini 

dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam 

memecahkan masalah. Selain itu, ketergantungan tersebut juga berpotensi 

menurunkan motivasi untuk mengeksplorasi sumber belajar lain dan mengurangi 

inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka 

perkembangan kemampuan belajar mandiri dan kesiapan untuk belajar sepanjang 

hayat dapat terhambat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini 

diarahkan pada ChatGPT di karenakan penggunaan ChatGPT di kalangan 

mahasiswa saat ini berkembang pesat. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) yaitu ChatGPT terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif kausal, yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas (penggunaan AI) dan variabel terikat (kemandirian belajar 

mahasiswa). 

Objek penelitian ini hanya dibatasi kepada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan tahun masuk 

2022, dengan pertimbangan bahwa mahasiswa pada angkatan ini telah cukup lama 

menempuh perkuliahan dan relatif telah terbiasa dalam berinteraksi dengan 

berbagai teknologi, termasuk penggunaan aplikasi AI dalam proses pembelajaran. 
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Fokus penelitian ini bukan hanya untuk melihat seberapa sering mahasiswa 

menggunakan Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT , tetapi lebih jauh untuk 

mengukur sejauh mana penggunaan teknologi tersebut berdampak terhadap tingkat 

kemandirian mahasiswa dalam belajar. Kemandirian belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini mencakup aspek kemampuan merencanakan, mengelola, memonitor, 

dan mengevaluasi kegiatan belajar secara mandiri, tanpa ketergantungan penuh 

kepada bantuan eksternal, termasuk teknologi Artificial Intelligence (AI) seperti 

ChatGPT itu sendiri. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai relasi antara perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

(khususnya ChatGPT) dan sikap belajar mandirinya mahasiswa di dalam 

lingkungan kampus berbasis keislaman, serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

para dosen dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang 

seimbang antara pemanfaatan teknologi dan penguatan karakter belajar mandiri 

mahasiswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada mahasiswa antara 

ChatGPT terhadap kemandirian belajar mahasiswa Program Studi PAI 

UIN Ar – Raniry angkatan 2022 ? 
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2. Apa saja bentuk terhadap aspek – aspek ChatGPT kemandirian belajar 

mahasiswa Program Studi PAI UIN Ar – Raniry angkatan 2022 ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan dari 

ChatGPT sebagai bagian dari Artificial Intelligence (AI) terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar – Raniry angkatan 

2022 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh ChatGPT terhadap 

aspek – aspek kemandirian belajar mahasiswa Program Studi PAI UIN 

Ar – Raniry angkatan 2022 

 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Alternatif (H₁): 

Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar – Raniry angkatan 2022. 

2. Hipotesis Nol (H₀): 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar – Raniry angkatan 2022 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang teknologi pendidikan 

dan studi kemandirian belajar di era digital. 

2. Manfaat Praktik  

Sistematis pembahasan bertujuan memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa bagaimana penggunaan ChatGPT dapat mendukung atau justru 

menghambat kemandirian belajar, juga sebagai bahan evaluasi untuk merancang 

pembelajaran berbasis teknologi yang tetap mendukung penguatan karakter belajar 

mandiri. Bagi institusi pendidikan menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran seimbang.  

 

F. Definisi Operasional 

1. Artificial Intelligence (ChatGPT) 

Artificial Intelligence (AI) atau bisa di sebut kecerdasan buatan manusia 

yang berfokus pada kemampuan mesin untuk mengimitasi atau mehami perilaku, 

permintaan, minat manusia dalam bidang informasi yang cepat. Artificial 

Intelligence (AI) memungkinkan mesin komputerisasi untuk memproses sebuah 

informasi dan data untuk di berikan hasil penelusuran berbasis mesin komputer 

dalam waktu yang cepat dan singkat. Seiring berkembangnya teknologi dalam 

bidang ilmu komputer yang juga memunculkan kecerdasan buatan yang dijadikan 

sebagai alat teknologi yang mudah dan cepat untuk dapat digunakan dalam 
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kehidupan sehari – hari, meskipun tanpa manusia sadari bahwa mereka selalu 

berinteraksi dengan Artificial Intelligence (AI).9  

Berdasarkan definici tersebut, kecerdasan buatan tidak terbatas pada 

kecerdasan manusia, tetapi juga diterapkan pada alat atau sistem. Oleh karena itu, 

kecerdasan buatan adalah kemampuan suatu alat atau sistem untuk beiradaptasi atau 

meincapai tujuan te irte intu dalam lingkungan yang dapat me impeingaruhi peirilaku 

sisteim teirseibut.10 

ChatGPT ini cuku populeir di kalangan mahasiswa kare ina meimbantu di 

kalangan ide i dan jawaban se ikalipun dalam pe inge irjaan rugas se ihari – hari. Umpan 

balik dari itu yang e ife iktif meimiliki peiran yang krusial dalam me iningkatkan 

peimahaman yang dapat meindukung dalam me ingatasi keile imahan dalam proseis 

beilajar. De ingan ke ihadiran Artificial Inteilligeince i (AI) dapat me impeirbarui meitodei 

yang me imbuat suasana beilajar me injadi leibih e ifisiein dan me inarik.11 

2. Ke imandirian Be ilajar 

Ke imandirian me irupakan suatu pe irilaku yang dimiliki seiseiorang yang 

mampu untuk beirinisiatif untuk meilakukan seigala se isuatu pe ikeirjaan untuk 

meimeinuhi ke ibutuhannya tanpa harus te irgantung pada orang lain dan me ilakukannya 

seicara tanggung jawab. Keimandirian atau otonomi adalah keimampuan untuk 

                                                           
9 Lisa Ame ilia Galantry and Ande ika Rocky Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption 

Using the i UTAUT Modeil,” Siste imasi 13, no. 3 (2024): 180, https://doi.org/10.32520/stmsi.v13i3. h 

4124. 
10 Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made i Santo Gitakarma, “Pe iran 

Artificial Inte illige ince i (Ai),” Didoktika : jurnalstudi islam, No. 2 (2022): h 55. 
11 Galantry and Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption Using the i UTAUT Mode il,” 

Didoktika: jurnal siste im informasi 13, No. 3 (2024). h 1217. 
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meinge indalikan dan me ingatur pikiran, pe irasaan, dan tindakan se indiri seicara 

beibas.12  

Kemandirian seibagai independensi yang terbatas pada diri. kemandirian 

belajar merupakan suatu aktivitas yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Kemandirian belajar sebagai 

proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari prilaku diri sendiri yang 

berorentasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan peidapat diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sikap yang menunjukkan 

kemauan untuk belajar dari dalam diri siswa untuk mencapai potensi diri.13 

Keimandirian beilajar meimbuat mahasiswa tidak mampu untuk beilajar 

seicara mandiri. Beilajar mandiri adalah proseis beilajar seindiri. Ini adalah proseis 

di mana peiseirta didik beirtanggung jawab ata peimbeilajaran meireika seindiri dan 

meineitapkan tujuan meireika seindiri. Peimbeialajar mandiri mampu 

meingideintifikasi keibutuhan beilajar meireika seindiri, meineimukan sumbeir 

untuk meimeinuhi keibutuhan teirseibut, dan meingeivaluasi keimajuan meireika 

seindiri. 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian yang dilakukan oleih Neilliraharti deingan judul “Peingaruh 

Artificial Inteilligeincei (AI) teirhadap Motivasi Beilajar Mahasiswa” yang 

                                                           
12 Rifky Rifky, “Strate igi Guru Dalam Me inumbuhkan Ke imandirian Be ilajar Peiseirta Didik 

Di Se ikolah Dasar,” E Idukatif : Jurnal Ilmu Pe indidikan 2, no. 1 (2020): h 7860, 

https://doi.org/10.31004/e idukatif.v2i1.95. 
13 Rifky Rifky, “Strate igi Guru Dalam Me inumbuhkan Ke imandirian Be ilajar Peiseirta Didik 

Di Se ikolah Dasar,” E Idukatif : Jurnal Ilmu Pe indidikan 2, no. 1 (2020): h 7860, 

https://doi.org/10.31004/e idukatif.v2i1.95 
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dipublikasikan dalam Journal of EIducation Scieincei tahun 2024.14 Meinunjukkan 

bahwa peinggunaan AI meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap motivasi 

beilajar mahasiswa. Hasil analisis meinunjukkan nilai koreilasi seibeisar 0,600 yang 

teirmasuk dalam kateigori kuat, deingan kontribusi peingaruh seibeisar 36%, 

seidangkan sisanya dipeingaruhi oleih faktor lain di luar peineilitian. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang saya lakukan teirleitak pada peinggunaan 

Artificial Inteilligeincei seibagai variabeil yang meimeingaruhi aspeik peimbeilajaran. 

Namun, peineilitian saya leibih beirfokus pada peinggunaan AI beirbasis ChatGPT dan 

kaitannya deingan aspeik yang leibih speisifik, bukan hanya motivasi seicara umum. 

Peineilitian lain dilakukan oleih Muhammad Hafiz Fathon, Ayu Anindia 

Hizraini, dan Beirry Nahdian Forqan deingan judul “Faktor-Faktor yang 

Meimpeingaruhi Peinggunaan ChatGPT teirhadap Keimampuan Liteirasi 

Mahasiswa” yang diteirbitkan dalam Jurnal Peindidikan Tambusai tahun 2024.15 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa faktor peindorong peinggunaan ChatGPT 

beirpeingaruh positif teirhadap keimampuan liteirasi mahasiswa, seimeintara faktor 

peinghambat seipeirti peinurunan motivasi dan keimampuan beirpikir kritis justru 

beirdampak neigatif. Peirsamaan deingan peineilitian saya adalah sama-sama meingkaji 

peinggunaan ChatGPT dalam konteiks peindidikan deingan peindeikatan kuantitatif. 

Peirbeidaannya teirleitak pada variabeil teirikat, di mana peineilitian teirseibut fokus pada 

                                                           
14 Neilliraharti, “Peingaruh Artificial Inte illige ince i (AI) te irhadap Motivasi Be ilajar 

Mahasiswa,” Journal of EIducation Scieince i, Vol. 10, No. 1, 2024. 
15 Muhammad Hafiz Fathon, dkk., “Faktor-Faktor yang Me impe ingaruhi Pe inggunaan 

ChatGPT teirhadap Ke imampuan Lite irasi Mahasiswa,” Jurnal Pe indidikan Tambusai, Vol. 8, No. 3, 

2024. 



12 

 

 
 

keimampuan liteirasi, seidangkan peineilitian saya leibih meineikankan pada aspeik lain 

yang leibih speisifik seisuai deingan objeik peineilitian. 

Seilain itu, peineilitian yang dilakukan oleih Kais Abiyyi dan Heindra 

Seitiawan deingan judul “Peinggunaan ChatGPT untuk Meiningkatkan EIfisieinsi dan 

Keimandirian Mahasiswa dalam Beilajar Programming” pada tahun 2024.16 

Meinunjukkan bahwa peinggunaan ChatGPT mampu meiningkatkan eifisieinsi waktu 

beilajar seirta keimandirian mahasiswa. Hal ini teirlihat dari peinurunan waktu 

peingeirjaan tugas dan beirkurangnya keisalahan dalam proseis peinyeileisaian soal. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian saya adalah sama-sama meimbahas 

peimanfaatan ChatGPT dalam keigiatan beilajar mahasiswa. Namun, peirbeidaannya 

teirleitak pada fokus peineilitian, di mana peineilitian teirseibut leibih meineikankan pada 

eifisieinsi dan keimandirian beilajar dalam bidang peimrograman, seidangkan 

peineilitian saya tidak teirbatas pada satu bidang studi teirteintu. 

Seilanjutnya, peineilitian yang dilakukan oleih Muhamad Najib Feirdinand dan 

Chalimah deingan judul “Peingaruh Artificial Inteilligeincei (AI) Beirbasis ChatGPT 

teirhadap Kineirja Peigawai Peimeirintahan deingan Peineirimaan Teiknologi seibagai 

Variabeil Modeirasi” yang diteirbitkan dalam Jurnal INOBIS tahun 2024.17 

Meinunjukkan bahwa peinggunaan AI beirbasis ChatGPT meimiliki peingaruh positif 

dan signifikan teirhadap kineirja peigawai. Seilain itu, peineirimaan teiknologi teirbukti 

meimpeirkuat hubungan antara peinggunaan AI dan peiningkatan kineirja. Peirsamaan 

                                                           
16 Kais Abiyyi dan He indra Se itiawan, “Peinggunaan ChatGPT untuk Me iningkatkan E Ifisie insi 

dan Ke imandirian Mahasiswa dalam Be ilajar Programming,” (2024). 
17 Muhamad Najib Fe irdinand dan Chalimah, “Peingaruh Artificial Inte illige ince i (AI) 

Beirbasis ChatGPT teirhadap Kine irja Peigawai Peime irintahan deingan Peine irimaan Teiknologi seibagai 

Variabeil Modeirasi,” INOBIS, Vol. 7, No. 2, (2024).  
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peineilitian ini deingan peineilitian saya teirleitak pada peinggunaan ChatGPT seibagai 

variabeil utama. Namun, peirbeidaannya teirleitak pada subjeik peineilitian, di mana 

peineilitian teirseibut dilakukan pada peigawai peimeirintahan, seidangkan peineilitian 

saya beirfokus pada konteiks peindidikan. 
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A. Pendidikan Agama Islam 

1. Peingeirtian Peindidikan Agama Islam 

Dalam perkembangannya istilah peindidikan beirarti bimbingan atau 

pertolongan yang dibeirikan deingan seingaja teirhadap anak didik oleih orang 

deiwasa agar ia meinjadi orang deiwasa. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya 

peindidikan beirarti usaha yang dijalankan oleih seiorang atau seikeilompok orang 

untuk meimpeingaruhi seiseiorang atau seikeilompok orang agar meinjadi deiwasa 

atau meincapai tingkat hidup dan peinghidupan yang leibih tingi dalam arti meintal. 

Seiring kita teirjeibak deingan dua istilah antara peindidikan Islam dan peindidikan 

agama Islam (PAI) padahal hakikatnya seicara substansial peindidikan agama Islam 

dan peindidikan Islam sangat beirbeida. Usaha-usaha yang diajarkan teintang 

peirsonal agama itulah yang keimudian bisa diseibut deingan peindidikan agama 

Islam.18 

Seidangkan peindidikan Islam adalah nama seibuah sisteim, yaitu sisteim 

peindidikan yang Islami. Peindidikan Ilmu Agama Islam yang dimaksud disini ialah 

usaha yang beirupa asuhan dan bimbingan teirhadap anak didik agar keilak seiteilah 

seileisai peindidikannya dapat meimahami dan meingamalkan ajaran Islam seirta 

meinjadikannya seibagai pandangan hidup. Peindidikan Islam; peindidikan beirakar 

                                                           
18 Agustina, M., Azizah, dkk. Peingaruh Peimbe irian Re iward Animasi te irhadap Motivasi 

Beilajar Anak Usia Dini seilama Peimbe ilajaran Daring. Jurnal Obseisi : Jurnal Peindidikan Anak Usia 

Dini, 6(1), (2021) h 353. 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
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dari peirkataan didik yang beirarti peilihara ajar dan jaga. Seiteilah dijadikan analogi 

peindidikan boleih diuraikan seibagai suatu proseis yang beirteirusan untuk meinjaga 

dan meimeilihara peimbeisaran tubuh badan dan peirtumbuhan bakat manusia deingan 

rapih supaya dapat meilahirkan orang yang beirilmu, baik tingkah laku dan dapat 

meingeikalkan nilai-nilai budaya di kalangan masyarakat. Peindidikan adalah suatu 

proseis peinanaman seisuatu kei dalam diri manusia, peindidikan adalah sesssuatu yang 

seicara beirtahap ditanamkan kei dalam manusia. “suatu proseis peinanaman” 

meingacu pada meitodei dan sisteim untuk meinanamkan apa yang diseibut seibagai 

peindidikan seicara beirtahap.19 

Seicara seideirhana peindidikan Islam adalah peindidikan yang “beirwarna” 

Islam. Maka peindidikan Islami adalah peindidikan yang beirdasarkan islam. Deingan 

deimikian nilai- nilai ajaran islam itu sangat meiwarnai dan meindasari seiluruh proseis 

peindidikan Dilihat dari sudut eitistimologis, istilah peindidikan Islam seindiri teirdiri 

dari atas dua kata, yakni “peindidikan” dan “islami”.  

Deifinisi Deifinisi peindidikan seiring diseibut deingan beirbagai istilah, yakni 

al-tarbiyah, al-ta’lim, al-tadib. Seitiap istilah teirseibut meimiliki makna yang 

beirbeida-beida, hal ini dikareinakan peirbeidaan konteik kalimatnya dalam 

peinggunaan istilah teirseibut. Akan teitapi dalam keiadaan teirteintu seimua istilah itu 

meimiliki makna yang sama, yakni peindidikan. Peingeirtian peindidikan yang 

dikeimukakan oleih para ahli peindidikan zaman seikarang beilum teirdapat pada masa 

rosulullah, teitapi usaha dan aktifitasnya dalam urusan agama teilah meincakup arti 

                                                           
19 Agustina, M., Azizah, dkk. Pe ingaruh Pe imbe irian Re iward Animasi te irhadap Motivasi 

Beilajar Anak Usia Dini se ilama Peimbe ilajaran Daring. Jurnal Obse isi : Jurnal Peindidikan Anak Usia 

Dini, 6(1), (2021) h 361. 
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peindidikan zaman seikarang diantara pakar peindidikan banyak yang meimbeirikan 

peingeirtian deingan veirsi yang beirbeida-beida, teitapi pada dasarnya meimpunyai 

maksud yang sama. Meinurut poeirbakawatja dan Harahap meinyatakan bahwa, 

“peindidikan adalah usaha seicara seingaja dari orang deiwasa untuk deingan 

peingaruhnya meiningkatkan si anak kei keideiwasaan yang seilalu diartikan mampu 

meinimbulkan tangung jawab moral dan seigala peirbuatannya. Seidangkan meinurut 

Muzayyin Arifin dalam bukunya Filsafat Peindidikan Islam bahwa “peindidikan 

adalah usaha meimbina dan meingeimbangkan pribadi manusia, aspeik rohaniah dan 

jasmaniah, juga harus beirlangsung seicara beirtahap”.20 

2. Tujuan Peindidikan Agama Islam 

Peindidikan agama Islam adalah upaya meimbeirikan asuhan dan bimbingan 

keipada anak didik deingan tujuan agar seiteilah meinye ileisaikan peindidikannya, 

meireika dapat meimahami dan meingamalkan ajaran Islam seirta meinjadikannya 

seibagai pandangan hidup. Peindidikan Islam beirasal dari kata "didik", yang beirarti 

meimeilihara, meingajar, dan meinjaga. Dalam peingeirtian peindidikan, istilah ini 

meinggambarkan proseis beirkeilanjutan untuk meirawat dan meingeimbangkan 

peirtumbuhan tubuh dan bakat manusia deingan baik, seihingga dapat meinghasilkan 

individu yang beirpeingeitahuan, beirpeirilaku baik, dan mampu meimpeirtahankan 

nilai-nilai budaya dalam masyarakat. Peindidikan adalah proseis peinanaman nilai 

                                                           
20 Agustina, M., Azizah, dkk. Peingaruh Pe imbe irian Re iward Animasi te irhadap Motivasi 

Beilajar Anak Usia Dini se ilama Peimbe ilajaran Daring. Jurnal Obse isi : Jurnal Peindidikan Anak Usia 

Dini, 6(1), (2021) h 359. 
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dan peingeitahuan kei dalam diri manusia seicara beirtahap, yang meilibatkan meitodei 

dan sisteim untuk meineirapkan peindidikan seicara sisteimatis. 

B. Artificial Intelligence (AI) Fokus Terhadap (ChatGPT) 

1. Peingeirtian dan Konseip Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

Keiceirdasan buatan, atau Artificial inteilligeincei (AI) dalam bahasa Inggris, 

adalah disiplin ilmu yang fokus pada peingeimbangan komputeir dan sisteim yang 

mampu meilaksanakan tugas-tugas yang awalnya leibih baik dilakukan oleih 

manusia. Dalam bidang keiceirdasan buatan, komputeir dirancang untuk meinjadi 

ceirdas dan pintar, deingan tujuan meiniru beirbagai keimampuan otak manusia, 

seipeirti peimahaman bahasa, peimikiran, peingeitahuan, peinalaran, peimeicahan 

masalah, dan peingambilan keiputusan.21 

Artificial inteilligeincei (AI) meimfasilitasi dan meimbeirikan banyak 

keimudahan dalam meinyeileisaikan tugas seiseiorang khususnya di lingkungan kantor, 

kampus dan seikolah seipeirti teirseidianya beirbagai aplikasi. Artificial inteilligeincei 

(AI) meirupakan cabang ilmu komputeir yang banyak digunakan saat ini. Artificial 

inteilligeincei (AI) beirmakna keiceirdasan buatan dan meisin pintar yang dapat beikeirja 

dan beirpikir seipeirti manusia. Hal ini meincakup peingeimbangan algoritma dan 

modeil komputeir untuk meinye ileisaikan masalah kompleiks, beilajar dari data dan 

meimbuat keiputusan seicara otonom tanpa campur tangan manusia seicara langsung. 

Artificial inteilligeincei (AI) meinyeidiakan peingalaman peimbeilajaran yang 

                                                           
21 Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Madei Santo Gitakarma, “Pe iran 

Artificial Inte illige ince i (Ai),” Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Madei Santo 

Gitakarma, “Pe iran Artificial Inte illige ince i (Ai),” Didoktika : jurnalstudi islam, No. 2 (2022). h 55. 
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diseisuaikan deingan keibutuhan individu, meiningkatkan peimahaman konseip, dan 

meimfasilitasi peimbeilajaran yang aktif.22 

Salah satu contoh AI beirbasis teiks yang seiring digunakan untuk meimbantu 

peinulisan, yaitu. Geineirativei Prei-Training Transformeir (ChatGPT) meirupakan 

bahasa beirbasis modeil Transformeir yang dikeimbangkan oleih OpeinAI beirdasarkan 

korpus yang diseisuaikan beirdasarkan data khusus yang mampu untuk 

meinye ileisaikan beirbagai tugas beirbasis teiks. ChatGPT ini cukup populeir di 

kalangan mahasiswa kareina meimbantu dalam meimbeirikan idei dan jawaban 

seikalipun dalam peingeirjaan tugas seihari-hari. Umpan balik dari itu yang eifeiktif 

meimiliki peiran yang krusial dalam meiningkatkan peimahaman yang dapat 

meindukung dalam meingatasi keileimahan dalam proseis beilajar. Deingan keihadiran 

Artificial inteilligeincei (AI) ini, dapat meimpeirbarui meitodei yang meimbuat suasana 

beilajar meinjadi leibih eifisiein dan meinarik.23 

Deingan fitur yang sangat mudah untuk digunakan meimbuat meireika seiring 

meinggunakan aplilkasi ini, seilain mudah dan ceipat, aplikasi ini di deisain mirip 

seipeirti manusia yang bisa meinjawab seigala peirtanyaan yang dibeirikan deingan 

keiceipatan dalam meimbeirikan jawaban yang sifatnya sangat reisponsif. Seilain itu 

ChatGPT teilah diatur deingan meinggunakan tata bahasa yang mudah dipahami 

deingan meimbeirikan jawaban yang diciptakan untuk meindapatkan beirbagai macam 

informasi. Oleih kareina iti peiseirta didik meirasa nyaman dan dimudahkan deingan 

                                                           
22 Syamsidar HS and Samsinar S, “E Ife iktivitas Artificial Inte ileige incei (AI) Pada 

Peimbe ilajaran Sains Dan Agama Untuk Meiningkatkan Ke imandirian Beilajar Mahasiswa,” Prosiding 

Seiminar Nasional Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keiguruan IAIM Sinjai 3 (2024): h 19,  
23 Galantry and Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption Using the i UTAUT Modeil,” h 

1217. 
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hadirnya aplikasi ini yang dapat digunakan untuk beirinteiraksi seilayaknya deingan 

manusia.24 

2. Faktor – Faktor Yang Meimpeingaruhi Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

a.  Faktor Positif 

Be irikut adalah peinjabaran me inge inai positif peinggunaan Artificial 

Inteilligencei (ChatGPT) dalam pe imbeilajaran Pe indidikan Agama Islam: 

1) Artificial inteilligeincei (ChatGPT) meinawarkan eifisieinsi waktu dan 

meimbuat mahasiswa leibih mudah dalam meingakseis mateiri 

peirkuliahan. Peinggunaannya mempermudah dalam pengerjaan.25 

2) Artificial inteilligeincei (ChatGPT) dapat meimbeirikan peingalaman 

peimbeilajaran yang peirsonal dengan pengelompokan mahasiswa 

beirdasarkan keibutuhan dan keimampuannya.26 

3) Artificial inteilligeincei (ChatGPT) dapat me imbantu mahasiswa 

meimahami mate iri peimbeilajaran se icara le ibih meindalam dan 

meinciptakan pe imbe ilajaran yang le ibih aktif dan inteiraktif.27 

b. Faktor Ne igatif 

1) Peinggunaan Artificial inteilligeincei (ChatGPT) yang me iluas dapat 

meinye ibabkan ke iteirgantungan be irleibihan pada teiknologi, yang 

                                                           
24 Sapura, “Imple ime intasi Pe inggunaan Artificial Inte illige ince i Pada Peimbe ilajaran Al-Islam 

Di Digital Teichnology Class Program,”(2024). h 185. 
25 Hasni, Batusalu, E I., & Kambira, J. (2023). ME ININGKATKAN KUALITAS 

PEIMBE ILAJARAN Se iminar Nasional Te iknologi Pe indidikan UKI Toraja, 84. 
26 Yollanda, F. (2024). Tre in Peinggunaan Ke ice irdasan Buatan ( AI ) dalam Me iningkatkan 

Peimbe ilajaran Mahasiswa : Kajian Lite iratur. 4(2), (2024) h 225–234. 
27 Ushuluddin, P. F, dkk. Pe ineirapan Teiknologi Artificial Inte illige ince i ( Ai ) Teirhadap 

Peiningkatan E Ifeiktivitas Pe imbe ilajaran Mahasiswa. 2(1). (2024) 
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beirpote insi meingurangi ke imauan mahasiswa untuk meimahami 

konseip se icara me indalam.28 

2) Artificial inteilligeincei (ChatGPT) be irisiko meingurangi ke imampuan 

mahasiswa untuk beirpikir kritis dan probleim solving kare ina 

ce indeirung me ingandalkan jawaban siap saji, yang me inurunkan 

keite irampilan analitis. 29 

3) Peinggunaan Artificial inteilligeincei (ChatGPT) se icara tidak e itis 

meimbuat prose is peimbeilajaran re intan teirjadinya plagiarisme i. Hal ini 

beirkaitan e irat de ingan pe inurunan tanggung jawab akade imik dan juga 

mahasiswa.30 

Teirdapat beibeirapa faktor peinggunaan ChatGPT dalam kalangan peilajar dan 

sisteim peindidikan masa kini.31 Antara faktor yang meimpeingaruhi peinggunaan 

ChatGPT adalah peirubahan dalam eira peindidikan masa kini atau leibih dikeinali 

seibagai eira Peindidikan. Ini keirana, peiningkatan dalam peinggunaan teiknologi 

teirkini masa kini teilah meindorong teirhadap peirubahan dalam sisteim peindidikan. 

faktor seiteirusnya adalah, peingeitahuan, eitika dan keiteilusan.32 Ini keirana, 

                                                           
28 Hasni, Batusalu, E I, dkk. ME ININGKATKAN KUALITAS PE IMBE ILAJARAN Se iminar 

Nasional Te iknologi Pe indidikan UKI Toraja, (2023) h 96. 
29 Oktafia, N, dkk. Mahasiswa dan AI : Transformasi Cara Be irpikir Kritis dan Pe inye ileisaian 

Masalah di E Ira Digital. (2025) h 10- 33. 
30 Kamil, I, dkk. PE INGARUH KE ICE IRDASAN BUATAN ( ARTIFICIAL 

INTEILLIGE INCE I ) TEIRHADAP MAHASISWA DI. JE IDBUS (Journal of E Iconomic and Digital 

Busine iss, 2(1), (2025) h 33–41. 
31 A. Strze ile icki, “To Use i or Not to Use i ChatGPT in Highe ir E Iducation? A Study of Stude ints’ 

Acce iptancei and Usei of Te ichnology,” Inte iractive i Leiarning E Invironme ints (2023) h 1–14. 

32 O. Ovieido-Treispalacios e it al., “The i Risks of Using ChatGPT to Obtain Common Safe ity-

Reilate id Information and Advice i,” (2023), diakse is 1 Juni 2023, 
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peiningkatan peingeitahuan teirhadap teiknologi canggih masa kini akan meindorong 

keipada peinglibatan geineirasi masa muda untuk meinggunakan teiknologi yang leibih 

canggih deimi meimudahkan proseis peimbeilajaran.33 

Deisain antar muka yang intuitif dan reisponsif ChatGPT meimudahkan 

mahasiswa untuk beirinteiraksi deingan platform, yang beirpoteinsi meiningkatkan 

keipuasan peingguna dan niat untuk meinggunakan beirkeilanjutan. Keimudahan 

peinggunaan yang tinggi dapat meingurangi hambatan teiknologi dan meimungkinkan 

mahasiswa untuk fokus pada peimbeilajaran daripada navigasi peirangkat lunak.34 

Hal ini meinggarisbawahi peintingnya deisain yang beirpusat pada peingguna dalam 

peingeimbangan alat eidukasi beirbasis Artificial inteilligeincei (AI). 

3.Manfaat Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

Peimanfaatan Artificial inteilligeincei (AI) dalam peimbeilajaran baik sains dan 

agama dapat meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran deingan meinyeidiakan mateiri 

peimbeilajaran yang seisuai deingan keibutuhan mahasiswa meilalui beibeirapa cara 

yaitu peirsonalisasi peimbeilajaran, peincarian dan seileiksi mateiri peimbeilajaran, 

peimbeilajaran beirbasis gamifikasi dan eivaluasi peimbeilajaran. 35Peirsonalisasi 

peimbeilajaran dalam Artificial inteilligeincei (AI) meimungkinkan mahasiswa untuk 

                                                           
33 An’ars e it al., dalam Mohamad Aliff Aiman Mohd Zawawi dan Anim Zalina Azizan, 

“Faktor yang Me impe ingaruhi Pe inggunaan ChatGPT teirhadap Peinulisan Te isis dalam Kalangan 

Peilajar Pasca Siswazah di UTHM,” Re iseiarch in Manage ime int of Teichnology and Busine iss 5, no. 1 

(2024) h 579–592 
34 P. P. Ray, “ChatGPT: A Compre iheinsive i Reivie iw on Background, Applications, Ke iy 

Challeingeis, Bias, EIthics, Limitations and Future i Scopei,” Inte irne it of Things and Cybe ir-Physical 

Syste ims 3 (April 2023) h 121–154, 
35 Gunawan, M. Peindidikan Islam Dalam Bayangan Artificial Inteillige ince i (Keiceirdasan 

Buatan): Se ibuah Kajian Pustaka Me inge inai Dampak Ai Dalam Peindidikan Islam. PE INDALAS: 

Jurnal Peine ilitian Tindakan Ke ilas Dan Peingabdian Masyarakat, 3(1), (2023).  h 52–64. 
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dapat meinyeisuaikan mateiri dan meitodei peimbeilajaran yang seisuai deingan gaya 

beilajar mahasiswa.36  

Peincarian dan seileiksi mateiri peimbeilajaran dalam Artificial inteilligeincei 

(AI) meimungkinkan mahasiswa untuk meimilih mateiri yang seisuai deingan 

kurikulum dan seisuai deingan peimahaman mahasiswa. Peimbeilajaran beirbasis 

gamifikasi dalam Artificial inteilligeincei (AI) meimungkinkan mahasiswa untuk 

meimbuat sisteim peimbeilajaran yang inteiraktif dan meinyeinangkan, meiningkatkan 

motivasi mahasiswa dalam beilajar dan meimpeirkuat keiteirampilan yang dibutuhkan 

dalam peimbeilajaran.  

Seidangkan untuk eivaluasi peimbeilajaran, meilalui Artificial inteilligeincei 

(AI), mahasiswa dapat meinganalisis hasil beilajar dan meimbeirikan umpan balik 

yang seisuai seirta mampu meingeitahui keikurangannya dalam peimbeilajaran dan 

meimpeirbaikinya untuk proseis peimbeilajaran beirikutnya. Oleih kareina itu, 

peimanfaatan Artificial inteilligeincei (AI) dalam peimbeilajaran ains dan agama dapat 

meiningkatkan keipeircayaan diri, kreiativitas, produktivitas dan keimandirian seirta 

hasil beilajar yang baik bagi mahasiswa.37 

Peimanfaatan keiceirdasan buatan Artificial inteilligeincei (AI)seibagai beintuk 

dukungan eiksteirnal meimiliki poteinsi beisar untuk meimpeirkuat keibeirhasilan 

peimbeilajaran mandiri.38 Keimandirian beilajar (seilf reigulateid leiarning) seibagai 

                                                           
36 Djakfar Musthafa, F. A. Peinggunaan Artificial Inte illige incei (AI) dalam Peimbe ilajaran: 

Feinome ina Transformasi Otoritas Peinge itahuan di Kalangan Mahasiswa. Journal of Conte imporary 

Islamic E Iducation, 4(1), (2024). h 125–136. 
37 Ramadiani, Y, dkk. Pe iran Teiknologi AI Teirhadap Kreiatifitas Mahasiswa dalam 

Meinye ile isaikan Tugas Akhir. Jurnal ORTOPEIDAGOGIA, 9(2), (2023). h 126. 
38 Cyly, Z., Dalu, dkk. Platform Microle iarning Objeict Beirbantuan Ope in AI (Artificial 

Inte illige incei) seibagai Upaya Meimbangun Lingkungan Peimbe ilajaran Mandiri Bagi Mahasiswa 

Peilaksana MBKM (Me irdeika Beilajar Kampus Me irdeika). E Ipiste ima, 4(2), (2023).  h 154–165 
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salah satu faktor peineintu dari keibeirhasilan peimbeilajaran. Ada deilapan ciri 

keimandirian dalam beilajar yaitu mampu beirpikir seicara kritis, kreiatif dan inovatif, 

tidak mudah teirpeingaruh oleih peindapat orang lain, tidak lari atau meinghindari 

masalah, meimeicahkan masalah, apabila ada masalah dipeicahkan seindiri tanpa 

meiminta bantuan orang lain, tidak reindah diri apabila harus beirbeida deingan orang 

lain, beirusaha beikeirja deingan peinuh keiteikunan dan keidisiplinan, dan beirtanggung 

jawab deingan peinuh atas tindakannya seindiri.39 

Pemanfaatan ChatGPT memberikan keuntungan dalam dunia pendidikan, 

pemanfaatan ChatGPT dalam dunia pendidikan juga menghadirkan tantangan baru. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ketergantungan pada teknologi ini 

dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan inisiatif belajar mandiri 

mahasiswa.40Kemudahan yang diberikan oleh ChatGPT membuat mahasiswa 

menjadi ketergantungan tanpa memikirkan atau mencari tahu informasi yang 

didapat relevan atau tidak, hal ini dikarenakan ChatGPT tidak memberikan sumber 

informasi dari respon yang diberikan. Dengan asal menyalin menempel jawaban 

dari ChatGPT, tidak dapat dipastikan apakah mahasiswa benar benar memahami 

materi yang seharusnya dia pelajari.41 Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

mengandalkan bantuan instan dari kecerdasan buatan (AI) dari pada 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri dalam belajar. 

                                                           
39 Sibue ia, M. F. L, dkk. Peingaruh Ke imandirian Be ilajar (Seilf Reigulate id Leiarning) Teirhadap 

Hasil Beilajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Logika Kompute ir. Journal of Scieince i and Social 

Re iseiarch, 5(3), (2022).  h 715. 
40 Nufus, H. Pengaruh Penggunaan ChatGPT Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

STMIK Antar Bangsa. Jurnal Teknik Informatika STIMK Antar Bangsa, (2024). h 28–31. 
41 Risnina, N. N., Permatasari, S. T. I., Nurulhusna, A. Z., Anjelita, F. M., Wulaningtyas, 

C., & Rakhmawati, N. A. Pengaruh ChatGPT Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa di Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember. Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(4), (2023). h 119–132. 
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4. Indikator Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

Keiceirdasan buatan (Artificial Inteilligeincei/AI), khususnya ChatGPT, teilah 

meinjadi alat inovatif dalam meindukung peimbeilajaran di beirbagai tingkat 

peindidikan. ChatGPT beirpeiran seibagai chatbot beirbasis teiks yang mampu 

meimbeirikan reispons otomatis, teirstruktur, dan reileivan teirhadap peirtanyaan 

peingguna. Beibeirapa indikator yang meinceirminkan peiran dan eifeiktivitas ChatGPT 

dalam peindidikan antara lain adalah keimampuan dalam meindukung akuisisi 

peingeitahuan, di mana mahasiswa meirasa teirbantu dalam meimahami mateiri kuliah 

meincari informasi, dan meinghasilkan peingeitahuan baru beirbasis informasi yang 

teirseidia meilalui inteiraksi deingan ChatGPT.42 

Seilain itu, keimampuan beirbagi peingeitahuan juga meinjadi indikator 

peinting. ChatGPT meimungkinkan mahasiswa beirbagi informasi deingan teiman 

seikeilas dan dosein seicara kolaboratif meilalui meidia digital. Indikator ini teirlihat 

dari keimudahan akseis informasi seicara waktu43 nyata dan keimampuan chatbot 

meindukung peimbeilajaran fleiksibeil tanpa batasan ruang dan waktu. Indikator 

seilanjutnya adalah peineirapan peingeitahuan, yaitu bagaimana mahasiswa dapat 

meingaplikasikan informasi atau konse ip yang dipeirole ih dari ChatGPT kei dalam 

tugas dan aktivitas pe imbeilajaran. Dalam hal ini, ChatGPT beirtindak seibagai 

                                                           
42 Ilma Wulansari Hasdiansa dkk., “Analisis Peinge itahuan Mahasiswa te intang Peinggunaan 

Chatbot Beirbasis AI Pada Proseis Peimbe ilajaran,” JUPITEIR, Vol. 2 No. 2, Meii (2024), h 135–137. 
43 Theio Chanra Me ireinte ik. dkk., “Imple ime intasi Ke iceirdasan Buatan ChatGPT dalam 

Peimbe ilajaran,” Jurnal Peindidikan Tambusai, Vol. 7 No. 3, (2023), h 26864–26866. 
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sumbeir rujukan untuk meinyusun artike il, meimbuat preise intasi, hingga 

meinye ileisaikan soal latihan.44 

Manfaat yang dirasakan oleih mahasiswa te irhadap pe inggunaan ChatGPT 

juga me injadi indikator pe inting. Banyak yang me inyatakan bahwa ChatGPT 

meimbantu meimpe irce ipat peinge irjaan tugas dan me imbeirikan inspirasi atau gambaran 

awal te irhadap mate iri pe imbeilajaran. Namun de imikian, teirdapat pula pandangan 

kritis teirhadap pote insi keite irgantungan yang be irleibihan yang dapat me inghambat 

keite irampilan be irpikir kritis mahasiswa. Indikator konfirmasi e ikspeiktasi 

meinunjukkan bahwa jika layanan ChatGPT meileibihi harapan pe ingguna, maka 

peingguna akan le ibih teirmotivasi untuk meinggunakannya ke imbali. Hal ini beirkaitan 

deingan tingkat ke ipuasan, yaitu pe ingalaman me inye inangkan dan me imuaskan seilama 

meinggunakan ChatGPT, yang me indorong ke ibe irlanjutan pe inggunaan ChatGPT 

dalam jangka panjang.45 

Indikator-indikator ini meinunjukkan bahwa ChatGPT seibagai bagian dari 

impleimeintasi AI tidak hanya dilihat dari aspe ik teiknisnya, te itapi juga dari dimeinsi 

peidagogis se ipeirti motivasi, ke ipuasan, e ifeiktivitas beilajar, dan pe imbeilajaran 

kolaboratif. Ole ih kare ina itu, peimanfaatan ChatGPT dalam peindidikan peirlu 

diimbangi de ingan pe imahaman e itis dan pe idagogis agar tidak me inggantikan pe iran 

guru se icara utuh, meilainkan seibagai alat bantu peimbeilajaran yang me indukung 

keite irlibatan aktif . 

                                                           
44 Khansa Luthfiyyah. dkk., “Analisis Peiran Artificial Inte illige incei (AI): ChatGPT dalam 

Peirkuliahan di Kalangan Mahasiswa PGSD Unive irsitas Peindidikan Indone isia,” Jurnal Peindidikan 

Tambusai, Vol. 8 No. 1, (2024), h 5286–5288. 
45

Ilma Wulansari Hasdiansa dkk., “Analisis Peinge itahuan Mahasiswa te intang Peinggunaan 

Chatbot Beirbasis AI Pada Proseis Peimbe ilajaran,” JUPITEIR, Vol. 2 No. 2, Meii (2024), h 135–137. 
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Selain itu, kemampuan perencanaan dan penetapan tujuan belajar juga 

menjadi indikator penting dalam kemandirian belajar yang dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan ChatGPT. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa perlu menetapkan 

target yang ingin dicapai serta menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. ChatGPT dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi 

materi yang perlu dipelajari, menyusun jadwal belajar, serta memberikan 

rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan akademik. 

Kemudahan akses terhadap informasi tersebut memungkinkan mahasiswa 

merencanakan kegiatan belajar secara lebih terarah dan sistematis.46 

Di samping itu, penggunaan ChatGPT dapat membantu mahasiswa 

memantau perkembangan belajarnya melalui berbagai bentuk umpan balik yang 

diperoleh selama proses pembelajaran. Mahasiswa dapat membandingkan 

pemahaman yang dimiliki dengan informasi yang diberikan, kemudian melakukan 

penyesuaian terhadap tujuan dan strategi belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kemampuan merencanakan, menetapkan tujuan, serta mengevaluasi 

pencapaiannya menunjukkan adanya kontrol diri dalam belajar yang merupakan 

salah satu karakteristik utama kemandirian belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan 

ChatGPT dapat mendukung mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 

mengelola proses pembelajaran secara mandiri dan bertanggung jawab47. 

                                                           
46 Endah Retnowati, Heri Akmadi, dan Kartika Sari, “Self-Regulated Learning in Digital 

Learning Environments,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 29, No. 2 (2021), h. 115–118. 
47 Fitriani, S., dan Rahmawati, N., “The Role of Artificial Intelligence in Supporting Self-

Directed Learning Among University Students,” International Journal of Educational Technology 

in Higher Education, Vol. 20, No. 1 (2023), h. 8–12. 
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C. Kemandirian Belajar 

Keimandirian beilajar adalah keimampuan dan motivasi individu untuk 

meingambil inisiatif, meingatur, dan meingeindalikan proseis beilajar meireika seindiri. 

Ini meilibatkan keimampuan untuk meineitapkan tujuan beilajar, meireincanakan 

strateigi peimbeilajaran, meingatur waktu, meimantau keimajuan, dan meingeivaluasi 

hasil. Keimandirian beilajar meinurut adalah keimampuan individu untuk meingambil 

tanggung jawab atas peimbeilajaran meireika seindiri, teirmasuk meingatur dan 

meingeindalikan proseis beilajar, meingatur waktu, meimantau keimajuan, dan meimilih 

strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif.48 

Dalam konteiks beilajar, keimandirian beilajar adalah proseis aktif seiseiorang 

seihingga ia bisa meingambil inisiatif, beirsama ataupun tanpa dorongan orang lain, 

dalam meireincanakan, meinyusun, meingontrol, seirta meingeivaluasi tujuan, sumbeir, 

dan proseis peimbeilajarannya.49 

ChatGPT dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa, di mana penggunaan ChatGPT memungkinkan 

mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mencari informasi dan memahami materi 

perkuliahan, tanpa harus selalu bergantung pada penjelasan dosen. Selain itu, 

ChatGPT juga sering digunakan oleh mahasiswa untuk membantu mereka dalam 

mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Mahasiswa yang bijak dalam menggunakan 

ChatGPT akan mampu mengajukan pertanyaan yang relevan, menyaring informasi 

                                                           
48 Tarigan e it al., “Keimandirian Be ilajar Ditinjau Dari EIfikasi Diri Pada Mahasiswa Fakultas 

Sosial Sains Program Studi Ilmu Hukum Unive irsitas Panca Budi Me idan,” h 2408. 
49 Lim, S. L, dkk. The i Reilationship be itwe iein Motivational Constructs and Se ilf- Re igulate id 

Le iarning : A Re ivie iw of Lite irature i. Inte irnational Journal of E Ivaluation and Re ise iarch in E Iducation 

(IJEIRE I), 10(1), (2021).  h 330–335. 
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yang diperoleh, dan mengintegrasikan hasilnya ke dalam pemahaman yang lebih 

mendalam, sehingga ChatGPT hanya digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai 

pengganti berpikir.50 

1. Faktor – Faktor Yang Meimpeingaruhi Keimandirian Beilajar 

Beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi keimandirian beilajar teirdiri atas faktor 

inteirnaldan eiksteirnal. Faktor-faktor inteirnal yang dapat meimpeingaruhi keimandirian 

beilajar adalah seibagai beirikut: 

a. Sikap beirtanggung jawab untuk meilaksanakan apa yang dipe ircayakan 

dan ditugaskan. 

b. Ke isadaran hak dan ke iwajiban siswa disiplin moral yaitu budi pe ikeirti 

yang me injadi tingkah laku. 

c. Ke ideiwasaan diri mulai konseip diri, motivasi sampai be irkeimbangnya 

pikiran, karsa, cipta dan karya (se icara be irangsur). 

d. Ke isadaran me inge imbangkan ke iseihatan dan ke ikuatan jasmani, rohani 

deingan makanan yang se ihat, ke ibeirsihan dan olahraga. 

e. Disiplin diri deingan me imatuhi tata teirtib yang be irlaku, sadar hak dan 

keiwajiban, ke ise ilamatan lalu lintas, meinghormati orang lain, dan 

meilaksanakan ke iwajiban.51 

                                                           
50 Naisya Lindianda, “ Pengaruh Intensitas Penggunaan CHATGPT Terhadap Kemandirian 

Belajar Mahasiswa”, Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 11, No. 1, (2026), h (43). 
51 Asrori. Psikologi pe indidikan peinde ikatan multidisipline ir. Banyumas: Peina Peirsada. 

(2020).  h 122 
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2. Manfaat yang meimpeingaruhi keimandirian beilajar 

Keimandirian beilajar (seilfdireicteid leiarning) meirupakan keimampuan seiseiorang 

untuk meireincanakan, meingatur, dan meingeivaluasi proseis beilajarnya seindiri, teirmasuk 

peingambilan inisiatif, meingeindalikan waktu, seirta tanggung jawab hasil beilajar. Studi 

juga meinunjukkan, keitika dipadukan deingan teiknologi seipeirti Artificial Inteilligeincei 

(AI), keimandirian beilajar dapat meiningkatkan motivasi,fleiksibilitas, dan akseis mateiri 

yang dipeirsonalisasi.  

Adapun be ibeirapa manfaat keimandirian be ilajar adalah : 

a. Meiningkatkan motivasi intrinsik dan rasa peircaya diri mahasiswa. 

Mahasiswa meinjadi leibih teirdorong untuk beilajar kareina meireika 

beilajar seisuai deingan keibutuhan dan tujuan pribadi meireika seindiri.52 

b. Meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis dan kreiatif. Mahasiswa 

beilajar meingambil inisiatif, meimeicahkan masalah seindiri, dan 

meingeivaluasi hasil beilajarnya, yang seimuanya adalah keiteirampilan 

abad 21.53 

c. Meiningkatkan hasil akadeimik dan minat beilajar. Mahasiswa yang 

mandiri ceindeirung leibih teiratur dan konsistein dalam beilajar seihingga 

beirdampak pada preistasi akadeimik.54 

                                                           
52 Fatah, A. N., dkk., “Thei Role i of Se ilf-Dire icteid Le iarning and Artificial Inte illige ince i (AI) 

in Improving Studeint Motivation to Leiarn,” COSMOS: Jurnal Ilmu Peindidikan, EIkonomi dan 

Te iknologi, vol. 2, no. 3, (2025), h 463–471 
53 Mulyadi dan Syahid, “Faktor Peimbe intuk dari Ke imandirian Beilajar Siswa,” Jurnal Al-

Liqo’, vol. 5, no. 2, (2020), h 112. 
54 Reini Linasari dan Syaiful Arif, “Peingaruh Keimandirian Beilajar teirhadap Minat Beilajar 

IPA Siswa,” Jurnal Tadris IPA Indoneisia, vol. 1, no. 1, (2021), h 56. 
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d. Meimpeirkuat tanggung jawab dan peingeindalian diri. Deingan beilajar 

mandiri, mahasiswa beilajar beirtanggung jawab atas waktu, proseis, 

dan hasil beilajarnya seindiri.55 

e. Meiningkatkan eifisieinsi dan fleiksibilitas peimbeilajaran di eira digital. 

Dalam konteiks peimbeilajaran beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI), 

mahasiswa yang mandiri dapat meimanfaatkan teiknologi seipeirti 

ChatGPT untuk meimpeirceipat akseis mateiri, meingulang peilajaran, 

dan beirlatih soal seicara mandiri.56 

3. Indikator Keimandirian Beilajar 

Ke imandirian be ilajar (seilf-dire icte id leiarning) meirupakan ke imampuan 

mahasiswa untuk meingambil inisiatif dan tanggung jawab dalam prose is beilajarnya 

seindiri, deingan atau tanpa bantuan orang lain.Konseip ini meinjadi sangat krusial 

dalam pe indidikan tinggi, teirutama dalam me indukung pe imbeilajaran se iumur hidup 

(life ilong le iarning). Be irikut adalah indikator ke imandirian be ilajar mahasiswa yang 

dikeimbangkan be irdasarkan kajian liteiratur te irkini.57 

a. Inisiatif dan Motivasi Intrinsik 

Mahasiswa yang mandiri meinunjukkan inisiatif untuk meimulai proseis 

beilajar tanpa meinunggu peirintah atau teikanan eiksteirnal.Meireika didorong oleih rasa 

                                                           
55 Anik Indramawan, “Peiran Ke imandirian dalam Me iningkatkan Motivasi Beilajar Siswa,” 

Jurnal Ilmiah Innovativei, vol. 14, no. 2, (2020), h. 88. 
56 Pradana, Albe iric K. A., dkk., “Analysis of Ge ine irativei AI Adoption in Se ilf-Dire icteid 

Le iarning among Indone isian Studeints,” Jurnal Peindidikan dan Peimbeilajaran Multidisiplineir, vol. 

11, no. 2, (2024), h.102–103. 
57 Dwi Puji Astuti, Suryanto, & Mami Hajaroh, "Keimandirian Beilajar Mahasiswa se ilama 

Peimbe ilajaran Daring," Jurnal Ilmiah Peindidikan, vol. 5, no. 2, (2021), h. 450. 
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ingin tahu, minat pribadi, dan keiinginan untuk meinguasai mateiri (masteiry goal), 

bukan seikadar meingeijar nilai.58Motivasi intrinsik ini meinjadi peinggeirak utama 

yang konsistein dalam aktivitas beilajar meireika. 

b. Keimampuan Peireincanaan dan Peineitapan Tujuan 

Indikator ini meinceirminkan keimampuan mahasiswa untuk meirancang 

reincana beilajar yang teirstruktur dan meineitapkan tujuan yang speisifik,teirukur, dapat 

dicapai, reileivan, dan beirbatas waktu (SMART).59Meireika dapat meingideintifikasi 

apa yang peirlu dipeilajari, meinyusun jadwal, dan meineintukan targeit peincapaian 

baik untuk jangka peindeik maupun panjang. 

c. Peinguasaan Strateigi dan Meitodei Beilajar 

Mahasiswa mandiri mampu meimilih,meineirapkan, dan meingeivaluasi 

beirbagai strateigi beilajar yang eifeiktif seisuai deingan karakteiristik mateiri dan diri 

meireika seindiri.60 Ini teirmasuk teiknik seipeirti eilaborasi, organisasi mateiri, 

peincatatan yang eifeiktif (notei-taking), seirta peimanfaatan sumbeir daya digital dan 

non-digital seicara optimal. 

                                                           
58 Rizki Amalia e it al.,"Thei Rolei of Intrinsic Motivation in Promoting Se ilf-Direicteid 

Le iarning Among Unive irsity Studeints," Journal of E Iducational and Le iarning Studie is, vol. 3, no. 1, 

(2022), h 112. 
59 F.D. A. Sari dan R. R. B. P., "Peireincanaan Peimbe ilajaran untuk Me iningkatkan 

Keimandirian Beilajar Mahasiswa di E Ira Digital," Jurnal Peindidikan Indone isia, vol. 3, no. 4, (2022), 

h 321. 
60 Y.L. J. Wang dan M. K. H. Chiu, "Asse issing Se ilf-Direicte id Leiarning Strateigie is in Digital 

E Invironme ints," Compute irs & E Iducation, vol. 168, (2021), h 104207. 
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d. Peimantauan Diri dan Reigulasi Beilajar (Seilf-Monitoring & Seilf-

Reigulation) 

Indikator kunci ini meilibatkan keisadaran mahasiswa untuk meimantau 

peimahaman,progreis, dan eifeiktivitas strateigi beilajar meireika seindiri.61Meireika 

mampu meilakukan introspeiksi, meingeinali keileimahan, dan meinyeisuaikan 

peindeikatan beilajar seicara fleiksibeil keitika meinghadapi keisulitan. Keimampuan 

meitakognitif ini meimungkinkan meireika untuk teitap pada jalur yang eifeiktif. 

ei. Peingeilolaan Waktu dan Sumbeir Daya 

Keimandirian beilajar ditunjukkan deingan keimampuan meingalokasikan dan 

meimanfaatkan waktu beilajar seicara eifisiein,seirta meingideintifikasi dan meingakseis 

beirbagai sumbeir beilajar yang reileivan dan kreidibeil.62Mahasiswa tidak beirgantung 

hanya pada mateiri dari dosein, teitapi aktif meincari reifeireinsi tambahan dari 

peirpustakaan, jurnal onlinei, seiminar, atau sumbeir lainnya. 

f. EIvaluasi Diri dan Reifleiksi 

Indikator-indikator kemandirian belajar yang di pengaruhi oleh Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) salah satu indikator kemandirian belajar yang pengaruhi 

oleh penggunaan ChatGPT adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam belajar. 

Kehadiran ChatGPT memungkinkan peserta didik untuk mencari informasi dan 

memperoleh penjelasan mengenai materi yang belum dipahami secara mandiri. 

                                                           
61 A.N. S. Putri dan D. I. S. Sireigar, "Analisis Ke imampuan Se ilf-Re igulate id Le iarning 

Mahasiswa dalam Pe imbe ilajaran Daring," Jurnal Teiknologi Peindidikan, vol. 10, no. 2, (2023), h 245. 
62 L.M. Z. Toh dan T. K. G. Lim, "Reisource i Manage ime int and Seilf-E Ifficacy in Online i Se ilf-

Direicteid Leiarning," Journal of Unive irsity Teiaching & Le iarning Practicei, vol. 19, no. 3, (2022), h 8. 
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Kemudahan akses tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari 

pengetahuan tanpa harus menunggu arahan dari guru atau dosen.63 

Indikator berikutnya adalah kemampuan mengidentifikasi kebutuhan 

belajar. Melalui interaksi dengan ChatGPT, peserta didik dapat mengetahui materi 

apa saja yang belum dipahami dan memerlukan pendalaman lebih lanjut. Dengan 

demikian, peserta didik menjadi lebih sadar terhadap kekurangan dan kebutuhan 

belajarnya sehingga dapat menentukan langkah yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman.64 

Kemampuan mencari dan memanfaatkan sumber belajar juga merupakan 

indikator kemandirian belajar yang dapat dipengaruhi oleh penggunaan ChatGPT. 

Sebagai teknologi berbasis kecerdasan buatan, ChatGPT menyediakan berbagai 

informasi yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam proses 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi ini membantu peserta didik memperoleh 

sumber belajar secara lebih cepat dan efisien sehingga mendukung proses belajar 

mandiri.65 

Selain itu, kemampuan mengatur strategi belajar menjadi indikator penting 

lainnya. Peserta didik yang menggunakan ChatGPT dapat menyesuaikan cara bela-

jar sesuai dengan kebutuhan masing-masing, misalnya dengan meminta ringkasan 

                                                           
63 Malcolm S. Knowles, Self-Directed Learning: A Guide for Learners and Teachers (New 

York: Association Press, 1975), h. 18. 
64 Hiemstra, Roger, “Self-Directed Learning,” dalam International Encyclopedia of 

Education (Oxford: Elsevier, 2000), h. 4426. 
65 Nada Dabbagh dan Anastasia Kitsantas, “Personal Learning Environments, Social 

Media, and Self-Regulated Learning,” The Internet and Higher Education, Vol. 15, No. 1 (2012), h. 

5–8. 
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materi, contoh soal, atau penjelasan yang lebih sederhana. Fleksibilitas tersebut 

membantu peserta didik menentukan metode belajar yang dianggap paling efektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran66. 

Penggunaan ChatGPT juga dapat memengaruhi kemampuan mengelola dan 

mengevaluasi hasil belajar. Peserta didik dapat memanfaatkan ChatGPT untuk me-

meriksa pemahaman terhadap suatu materi melalui diskusi, latihan soal, maupun 

umpan balik yang diberikan. Proses tersebut membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap kemampuan yang dimiliki serta menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai.67 

4. Keimandirian Beilajar teirhadap Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

Pengaruh ChatGPT terhadap kemandirian belajar dapat dijelaskan melalui 

kemampuannya dalam mendukung peserta didik untuk mengelola proses 

pembelajaran secara lebih mandiri. ChatGPT merupakan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) yang mampu memberikan informasi, menjawab 

pertanyaan, serta membantu pengguna memahami berbagai materi pembelajaran 

melalui interaksi berbasis teks. Dalam konteks pendidikan, penggunaan ChatGPT 

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memperoleh sumber belajar yang 

cepat, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan belajar mereka.68 

Di sisi lain, penggunaan ChatGPT juga dapat meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Ketika peserta 

                                                           
66 Barry J. Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” Theory Into 

Practice, Vol. 41, No. 2 (2002), h. 66. 
67 Barry J. Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” h. 68. 
68 OpenAI, ChatGPT: Optimizing Language Models for Dialogue (2022). 



35 

 

 
 

didik mampu menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang dihadapi 

melalui usaha sendiri, maka akan tumbuh keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki. Kepercayaan diri tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung 

berkembangnya kemandirian belajar karena peserta didik terdorong untuk terus 

mencari, memahami, dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri.69 Namun 

demikian, penggunaan ChatGPT tetap perlu diimbangi dengan kemampuan 

berpikir kritis agar informasi yang diperoleh dapat dianalisis dan diverifikasi 

sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. 

ChatGPT dapat dimanfaatkan seicara optimal untuk meiningkatkan 

keimandirian beilajar mahasiswa, di mana peinggunaan ChatGPT meimungkinkan 

mahasiswa untuk leibih mandiri dalam meincari informasi dan meimahami mateiri 

peirkuliahan, tanpa harus seilalu beirgantung pada peinjeilasan dosein. Seilain itu, 

ChatGPT juga seiring digunakan oleih mahasiswa untuk meimbantu meireika dalam 

meingeirjakan tugas-tugas peirkuliahan. Mahasiswa yang bijak dalam meinggunakan 

ChatGPT akan mampu meingajukan peirtanyaan yang reileivan, meinyaring informasi 

yang dipeiroleih, dan meinginteigrasikan hasilnya kei dalam peimahaman yang leibih 

meindalam, seihingga ChatGPT hanya digunakan seibagai alat bantu, bukan seibagai 

peingganti beirpikir. 

Meiskipun peimanfaatan ChatGPT meimbeirikan keiuntungan dalam dunia 

peindidikan, peimanfaatan ChatGPT dalam dunia peindidikan juga meinghadirkan 

tantangan baru. Beibeirapa peineilitian meingungkapkan bahwa keiteirgantungan pada 

                                                           
69 Roger Hiemstra, “Self-Directed Learning,” dalam International Encyclopedia of Educa-

tion (Oxford: Elsevier, 2000), h. 4426–4430. 
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teiknologi ini dapat meinurunkan keimampuan beirpikir kritis dan inisiatif beilajar 

mandiri mahasiswa.70 Hal ini seijalan deingan peineilitian Gaol & Manalu yang 

meingeimukakan bahwa adanya keimudahan yang dibeirikan oleih ChatGPT meimbuat 

mahasiswa meinjadi keiteirgantungan tanpa meimikirkan atau meincari tahu informasi 

yang didapat reileivan atau tidak, hal ini dikareinakan ChatGPT tidak meimbeirikan 

sumbeir informasi dari reispon yang dibeirikan.71 Deingan asal meinyalinmeineimpeil 

jawaban dari ChatGPT, tidak dapat dipastikan apakah mahasiswa beinarbeinar 

meimahami mateiri yang seiharusnya dia peilajari.72 Hal ini meinunjukkan bahwa 

mahasiswa leibih meingandalkan bantuan instan dari keiceirdasan buatan (AI) dari 

pada meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis dan mandiri dalam beilajar. 

                                                           
70 Nufus, H. Pe ingaruh Pe inggunaan ChatGPT Teirhadap Motivasi Be ilajar Mahasiswa 

STMIK Antar Bangsa. Jurnal Teiknik Informatika STIMK Antar Bangsa, (2024) h 28–31. 
71 Gaol, M. L., & Manalu, T. Pe inggunaan ChatGPT dalam Pe imbe ilajaran: Peirse ipsi 

Mahasiswa. 22(1), (2024) h 254–259. 
72 Risnina, N. N, dkk. Pe ingaruh ChatGPT Teirhadap Proseis Peimbe ilajaran Mahasiswa di 

Institut Te iknologi Se ipuluh Nope imbe ir. Jurnal Pe indidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(4), (2023) h 119–

132. 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jeinis pe ineilitian ini adalah pe ineilitian kuantitatif deingan me itode i asosiatif. 

peine ilitian kuantitatif adalah pe ineilitian yang didasarkan pada data kuantitatif, yakni 

beirupa angka atau bilangan. Asosiatif adalah jeinis peineilitian yang be irtujuan untuk 

meincari hubungan atau peingaruh antara dua variabeil atau leibih. Peineilitian asosiatif 

ini dibeidakan me injadi dua be irdasarkan tujuan analisisnya. Apabila tujuan 

peine ilitian untuk meinganalisis hubungan antar variabe il, maka dise ibut peineilitian 

asosiatif kore ilasional. Jika tujuan peineilitian untuk meinganalisis peingaruh antar 

variabe il, maka dise ibut peineilitian asosiatif kausal.73 

Seibeilum meimasuki peinjeilasan teiknik meitodei peine ilitian, peinting untuk 

dipahami bahwa se itiap peine ilitian ilmiah meimiliki rancangan siste imatis agar hasil 

yang dipe iroleih dapat dipeirtanggung jawabkan se icara ilmiah. Dalam pe ine ilitian ini, 

peine ilitian meinggunkan peinde ikatan kuantitatif deingan je inis pe ineilitian asosiatif 

kausal, yaitu pe ineilitian yang be irtujuan untuk meinge itahui hubungan se ibab – akibat 

antara dua variabe il, yakni peinggunaan Artificial Inteilligeince i (AI) (variabeil X) 

teirhadap ke imandirian be ilajar (variabe il Y). 

De isain peine ilitian kuantitatif digunakan kare ina pe ineilitian ini be irfokus pada 

peingukuran data nume irik, peingujian hipote isis, seirta analisis statistik guna tahu 

peingaruh antara variabe il yang te iliti. Peineilitian asosiatif kausal me imungkinkan 

                                                           
73 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabe ita, 

2019), h. 36. 
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peine iliti untuk meilihat seijauh mana pe inggunaan Artificial Inteilligeincei (AI) seipe irti 

ChatGPT dapat meimpeingaruhi ke imandirian beilajar mahasiswa PAI UIN Ar – 

Raniry. 

Jeinis peine ilitian yang digunakan dalam pe ine ilitian ini meirupakan je inis 

peine ilitian Asosiatif Causal atau pe ine ilitian deingan me inggunakan pe indeikatan 

hubungan kausal, yaitu pola hubungan yang me iliki se ibab akibat. Je inis peineilitian 

ini meirupakan pe ineilitian deingan sifat yang mana meinanyakan hubungan antara dua 

variabe il atau le ibih.74 

B. Populasi dan Sampel 

1.Populasi 

Populasi adalah keise iluruhan objeik peine ilitian yang te irdiri dari manusia, 

beinda-be inda, he iwan, tumbuh-tumbuhan, ge ijala-ge ijala, nilai teis, atau peiristiwa-

peiristiwa seibagai sumbe ir data yang me imiliki karakteirsitik teirteintu di dalam suatu 

peine ilitian. Populasi dalam seitiap pe ineilitian harus diseibutkan se icara te irsurat yaitu 

deingan be isarnya anggota populasi seirta wilayah pe ine ilitian yang meinjadi 

cakupan.75 

Seibeilum meineintukan sampeil pe ineilitian, peine ilitian leibih dahulu 

meinjeilaskan konse ip dasar populasi dan sampe il. Populasi meirrupan ke iseiluruhan 

sabjeik pe ineilitian yang meimiliki karakte iristik teirteintu, se idangkan sampe il adalah 

                                                           
74 Sugiyono, Me itode i Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabe ita, 

2013), h. 36. 
75 Hardani, Hikmatul Auliya dkk, Me itodei Peine ilitian Kualitatif & Kuantitatif, e id. Abadi 

(Yogyakarta: Pe ine irbit Pustaka Ilmu, 2020). h.361 
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seibagian dari populasi yang diambil de ingan te iknik te irteintu untuk dijadikan sumbeir 

data.76 

Populasi ini adalah seiluruh mahasiswa Program Studi Peindidikan Agama 

Islam (PAI) UIN Ar – Raniry Banda Ace ih angkatan tahun masuk 2022, yang 

beirjumlah 218 orang. Pe imilihan populasi ini didasarkan pada pe irtimbangan bahwa 

mahasiswa angkatan 2022 teilah meineimpuh peirkuliahan yang cukup lama dan 

dianggap te ilah te irbiasa de ingan pe inggunaan teiknologi dalam pe imbeilajaran, 

teirmasuk Artificial Inteilligeince i (AI) se ipe irti ChatGPT . 

2. Sampe il 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki oleih 

populasi. Sampeil yaitu se ijumlah individu yang dipilih dari populasi dan meirupakan 

bagian yang me iwakili ke iseiluruhan anggota populasi. Sampe il yang baik meimiliki 

sifat re ipreise intatif teirhadap populasi. Suatu sampeil yang tidak re ipreise intatif teirhadap 

seitiap anggota populasi, beirapa pun ukuran sampeil itu, tidak dapat dige ine iralisasi 

teirhadap populasi. Bila populasi be isar, dan pe ineiliti tidak mungkin me impeilajari 

seimua yang ada pada populasi, misalnya kare ina keite irbatasan dana, te inaga, waktu, 

maka pe ineiliti dapat meinggunakan sampe il yang diambil dari populasi teirse ibut 

Sampeil di ambil me inggunakan te iknik purposive i sampling, de ingan krite iria 

mahasiswa yang aktif meinggunakan ChatGPT dalam prose is peimbeilajaran, 

mahasiswa angkatan 2022, dan me ingampu mata kuliah Tare ik Tasyrik. Pe ineintuan 

jumlah sampeil dilakukan deingan krite iria yang te ilah di teintukan oleih pe inulis. 

                                                           
76 Suharsimi Arikunto, Prose idur Peineilitian: Suatu Peindeikatan Praktik, (Jakarta: Rine ika 

Cipta, 2020), h. 117. 
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Beirdasarkan kriteiria yang teilah diseibutkan, jumlah sampeil yang meimeinuhi 

seimua kriteiria di atas beirjumlah 35 orang. 

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel 

No.  Kateigori Jumlah 

1 Populasi 218 

2 Sampeil  35 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini di laksanakan di Program Studi Peindidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan, UIN Ar- Raniry Banda Aceih. Peimilihan lokasi 

ini didasarkan pada peirtimbangan bahwa mahasiswa PAI angkatan 2022 teilah 

cukup lama teirpapar deingan teiknologi peimbeila jaran, teirmasuk ChatGPT. 

Waktu peineilitian dilaksanakan pada Noveimbeir – Deiseimbeir 2025, yang di 

lakukan deingan jadwal peirkuliahan dan jadwal reispondein  

Tabel 3.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Keigiatan Bulan Peilaksanaan Tahun 

Peilaksanaan 

1 Peinyusunan Instrumein Noveimbeir 2025 

2 Peingumpulan Data Deiseimbeir 2025 

3 Analisis Data April 2026 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah strateigis dalam peinilitian, 

kareina data meirupakan bahan utama untuk meinjawab rumusan masalah. Teiknik 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah77: 

1.  Queistioneir ( Kueisioneir/Angkeit) 

                                                           
77 Yusuf, A. Muri, Me itodei Peineilitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Peineilitian Gabungan, 

(Jakarta: Preinadame idia Group, 2021), hl. 93. 
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 Queistioneir diseibut pula angkeit, queistioneir adalah teiknik pengumpulan data 

deingan cara meingirim suatu daftar peirtanyaan keipada reispondein untuk diisi. 

Meitodei peineilitian ini digunakan untuk meimpeiroleih peingaruhnya ChatGPT 

terhadap keimandirian beilajar mahasiswa UIN Ar – Raniry tahun masuk 2022. Skala 

peingukuran yang dipakai dalam peineilitian ini adalah skala likeirt. Skala ini umum 

digunakan untuk meingeivaluasi sikap, pandangan, dan peirseipsi seiseiorang atau 

grup. Reispondein akan meimilih dari eimpat pilihan jawaban yang sudah dibeiri skor. 

Angkeit yang akan digunakan seibagai beirikut. 

Tabel 3.3 Intrumen Angket Penilaian 

No. Peirtanyaan SS S RR TS STS 

1 Saya dapat meingakseis ChatGPT kapan 

saja dan dimana saja deingan mudah 

     

2 ChatGPT mudah digunakan tanpa peirlu 

panduan khusus 

     

3 Saya tidak meingalami keisulitan dalam 

teiknis saat meinggunakan ChatGPT 

     

4 Jawaban yang dibeirikan dari ChatGPT 

seisuai deingan keibutuhan akadeimik saya 

     

5 Informasi dari ChatGPT sangat meimbantu 

saya meimahami mateiri kuliah 

     

6 Hasil dari ChatGPT reileivan deingan topik 

tugas atau diskusi keilas 

     

7 ChatGPT meimbeirikan jawaban deingan 

ceipat 

     

8 Waktu reispon ChatGPT meimbantu saya 

meingheimat waktu beilajar 

     

9 ChatGPT tanggap teirhadap beirbagai jeinis 

peirtanyaan saya 
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10 ChatGPT meimbantu saya untuk 

meimahami mateiri kuliah deingan leibih 

baik 

     

11 ChatGPT meimbantu saya meinyusun tugas 

apa saja deingan leibih eifisian  

     

12 Peinggunaan ChatGPT yang meimbuat 

proseis beilajar saya leibih meinarik 

     

13 ChatGPT untuk meimbantu peimahaman 

dan keimajuan beilajar saya di mata kuliah 

     

14 ChatGPT untuk meimantau peimahaman 

dan keimajuan beilajar saya di mata kuliah 

     

15 Saya mampu untuk meimantau 

peimahaman dan keimajuan beilajar saya 

seicara mandiri 

     

16 Saya mampu meingeilola waktu dan 

sumbeir beilajar deingan sangat baik 

     

17 Saya mampu meingeivaluasi dan 

meireifleiksikan hasil beilajar saya seindiri 

     

18 Saya meinggunakan ChatGPT untuk 

meimbantu saya dalam meireincanakan 

jadwal dan targeit beilajar saya 

     

19 Saya puas deingan hasil peimbeilajaran 

deingan meinggunakan ChatGPT  

     

20 ChatGPT meimeinuhi eikspeiktasi saya 

dalam meimbantu proseis beilajar saya 

     

21 Saya beirniat teirus meinggunakan ChatGPT 

dalam keigiatan beilajar saya  

     

22 Saya beilajar meinggunakan ChatGPT 

kareina dorongan dari diri saya seindiri, 

bukan kareina tugas  
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23 Saya meincari informasi tambahan dari 

ChatGPT tanpa disuruh dosein  

     

24 Saya meirasa seinang keitika beilajar hal 

yaitu deingan meinggunakan ChatGPT baru 

seicara mandiri  

     

25 Saya meinggunakan ChatGPT untuk 

meingeivaluasi dan meireifleiksikan hasil 

beilajar saya 

     

26 Saya meimbuat jadwal beilajar yang teiratur 

seitiap minggu deingan meinggunakan 

ChatGPT 

     

27 Saya meineintukan tujuan beilajar saya 

seindiri deingan meinggunakan ChatGPT 

     

28 Saya mampu menemukan strategi dan 

metode belajar yang efektif untuk diri 

sendiri 

     

 

Peineilitian ini meinggunakan skala likeirt deingan skor bobot angkeit seibagai 

beirikut : 

Tabel 3.4 Skor Jawaban Angket 

No. Keiteirangan  Skor 

1 Sangat seituju 5 

2 Seituju 4 

3 Ragu- Ragu 3 

4 Sangat Seituju 2 

5 Sangat Tidak Seituju 1 

 

E. Intrumen Penelitian 

Instrumein data adalah alat yang digunakan untuk meingumpulkan data 

dalam suatu peineilitian. Data yang teirkumpul deingan meinggunakan instrumein 
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teirteintu akan dideiskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk meinguji 

hipoteisis yang diajukan dalam suatu peineilitian. Instrumein peineilitian ini dilakukan 

deingan meinggunakan uji validitas dan reiliabilitas, instrumein peineilitian ini meinguji 

apakah daftar peirtanyaan (angkeit) yang dibuat peineiliti layak digunakan seibagai 

instrumein peineilitian yang dilakukan. 

a. Uji Validitas78 

Uji Validitas adalah untuk meingukur sah atau tidaknya suatu 

kueinsioneir. Kriteiria validitas adalah : 

1. Jika r hitung > r tabeil, maka instrumein peineilitian dikatakan valid 

2. Jika r hitung < r tabeil, maka instrumein peineilitian dikatakan invalid.79 

 

𝑟 =
N(ΣXY) −  (∑ X) (∑ Y)

√{𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋2)}{𝑁 (∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌2)
 

 

Keiteirangan 

r = Koeifisiein koreilasi 

N = Jumlah Reispondein 

x = skor reispondein untuk tipei iteim 

y = Total skor tiap reispondein dari seiluruh iteim. 

b. Uji Reiliabilitas 

Reiliabilitas atau keiandalan adalah konsisteinsi dari seirangkaian alat ukur. 

Reiliabilitas tidak sama deingan validitas, artinya peingukuran yang dapat diandalkan 

akan meingukur seicara konsistein, tapi beilum teintu meingukur apa yang seiharusnya 

diukur. Dalam peineilitian reiliabilitas adalah seijauh mana peingukuran dari suatu teis 

                                                           
78 Rusydi Ananda, Statistik Peindidikan, (Meidan: Widya Puspita, 2018) h. 120. 
79 Budi Dharma, Statistika Peineilitian Meinggunakan SPSS, (Gue ipeidia), h. 8. 
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teitap konsistein seiteilah dilakukan beirulang-ulang teirhadap subjeik dan dalam kondisi 

yang sama. Rumus Alpa Cornbrach’s adalah seibagai beirikut:80 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) + (1 −

∑ 𝜎2 𝑏

𝜎 𝑡
) 

 

Keiteirangan: 

𝑟11 = koeifisiein keiteirandalan butir kuisioneir 

k = Jumlah butir kuisioneir 

∑σ = Jumlah Variasi skor butir yang valid 

Σ = Varian total skor butir 

Angka cronbach Alpha pada kisaran0,6 adalah dapat diteirima, diatas 0,80 

baik.81 

F. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas meinggunakan teiknik kolmogorov smirnov uji ini 

digunakan untuk meinguji peirbeidaan satu sampeil, meimbandingkan distribusi 

normal data deingan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data 

yang teilah ditransformasikan kei dalam beintuk z scorei dan teilah diasumsikan 

normal. 

 
Rumus uji normalitas kolmogorov smirnov: 

𝑫  = 𝒎 𝒂 𝒌 𝒔 𝒊 𝒎 𝒖 𝒎  |𝑭 𝒔 (𝒙 ) − 𝒇 𝒕 (𝒙 )| 

Keiteirangan 

D = Peinyimpangan/ Deiviasi maksimum 

Fs(x) = Distribusi freikueinsi kumulatif hasil obseirvasi/ 

                                                           
80 Musrifah,dkk, “Analisis factor-faktor peinyeibab keiteirlambatan pada proyeik 

Peimbangunan Geidung asrama MAN 1 Tuleihu Maluku Teingah”, Jurnal Simeitrik Vol 11, No.1, 2021. 
81 Syofian Sireigar, Meitodeilogi Peineilitian Kuantitatif, (Jakarta: Preinadameidia Group), 

2013, h. 141. 
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sampeil Ft(x) = Distribusi freikueinsi kumulatif teioritis 

Kriteiria peingujian 

Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal  

Jika p ≥ 0, 05 maka distribusi data normal.82 

 

G. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis regersi linier 

sederhana. Analisis regresi berguna untuk mendapatakan hubungan antara variabel 

terikat dengan variabel bebas atau meramalkan pengaruh variabel terikat terhadap 

variabel bebas. 

Bentuk persamaan Regresi Sederhana sebagai berikut:  

Y= a +bX 

Dimana:  

Y = Variabel independen  

X = Variabel dependen  

a = Nilai Konstanta 

 b = Koefisien Regresi,  

Yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen (X) yang 

didasarkan pada variabel indenpenden (Y).3 

 
 
 

 

 

                                                           
82 Syofian Sire igar, Meitodeilogi Peineilitian Kuantitatif, (Jakarta: Preinadame idia Group), 

2013, h. 141. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-Raniry 

Banda Aceh 

Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan (FTK) meirupakan salah satu Fakultas pada 

Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry yang seibeilumnya beirnama Institut Agama 

Islam Neigeiri (IAIN). FTK seibeilumnya beirnama Fakultas Tarbiyah lahir pada 

tanggal 13 Agustus 1962 M. Beirdasarkan Surat keiputusan Meinteiri Agama RI 

Nomor 27/1962 yang seijak awal lahirnya langsung beirupaya untuk peirsiapan 

peineigeirian.  

Usaha peineigeirian teirseibut teirwujud pada 15 Deiseimbeir 1962 di mana 

Fakultas Tarbiyah reismi beirstatus neigeiri, namun masih meirupakan cabang dari 

IAIN Al-Jami’ah Yogyakarta sampau tanggal 25 Feibruari 1962. Pada Awal 

beirdirinya, IAIN meimiliki tiga Fakultas; yaitu Fakultas Syariah yang seibeilumnya 

juga meirupakan cabang dari IAIN al Jami’ah Yogyakarta keimudian tunduk pada 

Al-Jami’ah Jakarta, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin yang meirupakan 

seibuah Fakultas Swasta di Banda Aceih, keimudian ikut beirgabung deingan IAIN Ar-

Raniry. 

Fakultas Tarbiyah pada tahun 1963 meinambah satu jurusan lagi, yaitu 

Jurusan Bahasa Inggris (BI), keimudian pada tahun 1975 Jurusan Bahasa Inggris di 

tutp. Hal ini dikareinakan, jurusan seilain Peingeitahuan Agama Islam dan Bahasa 

Arab hanya boleih dibuka pada peirguruan tinggi dibawah Deiparteimein Peindidikan 

dan Keibudayaan. Maka pada tahun 1981 Fakultas Tarbiyah meimbuka keimbali 
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jurusan Bahasa Inggris yang seibeilumnya sudah tutup. Seimua jurusan ini dibuka 

dalam dua jeinjang bakaloriat dan doktoral. Keibeiradaan jurusan TIS dan TAS 

meirupakan peingeimbangan dari jurusan IP yang sudah dileiburkan. Pada tahun 1988 

Fakultas Tarbiyah meimbuka jurusan Tadris Mateimatika (TMA). 

Dalam rangka meiningkatkan mutu peinyeileinggaraan dan peilayanan 

Peindidikan Tinggi, khususnya pada UIN Ar-Raniry Banda Aceih, maka seijak bulan 

mareit 2013, Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan yang disingkat FTK. IAIN Ar-Raniry 

Banda Aceih teirus beirkeimbang dirinya untuk meinjadi suatu Leimbaga Peindidikan 

Islam yang beisar di Indoneisia. Pada tahun 2013 beirdasarkan peiraturan Preisidein 

(Peirprei) RI No. 64 Tahun 2013 tanggal 1 Oktobeir 2013, maka IAIN Ar-Raniry, 

seirta beirhak untuk meimbuka fakultas dan jurusan yang beirsifat umum. 

Seijalan deingan peirkeimbangannya, FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceih teilah 

meimbuka seijumlah program Studi Strata -I (S-1) yang seisuai deingan keibutuhan 

masyarakat. Dan pada tahun akadeimik 2014/2015 FTK UIN Ar-Raniry reismi 

meimbuka eimpat program studi baru, yaitu prodi Peindidikan Guru Raudhatul 

(PGRA), Prodi Peindidikan Teiknik EIleiktro (PTEI), Prodi Peindidikan Teiknologi 

Informatika (PTI) dan Prodi Bimbingan Konseiling (BK). Maka seijak saat itu, FTK 

UIN Ar-Raniry Banda Aceih meimpunyai 13 program studi prodi, yaitu: 

a. Prodi Agama Islam (PAI) 

b.Prodi Peindidikan Bahasa Arab (PBA) 

c. Prodi Peindidikan Bahasa Inggris (PBI) 

d.Prodi Peindidikan Fisika (PFS) 

e. Prodi Peindidikan Mateimatika (PMA) 

f. Prodi Manajeimein Peindidikan Islam (MPI) 

g.Prodi Peindidikan Biologi (PBL) 
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h.Prodi Peindidikan Kimia (PKM) 

i. Prodi Peindidikan Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI) 

j. Prodi Peindidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA) 

k.Prodi Peindidikan Teiknik EIleiktro (PTEI) 

l. Prodi Peindidikan Teiknik Informatika (PTI) 

m. Prodi Bimbingan Konseiling (BK)83 

 

2. Program Studi Peindidikan Agama Islam 

Program Studi Peindidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan 

keiguruan (FTK) Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda Aceih meirupakan Prodi 

teirtua yang lahir beirsamaan deingan lahirnya Fakultas tarbiyah pada tanggal 15 

Deiseimbeir 1963, dan direismikan oleih Meinteiri Agama RI K.H Saifuddin Zuhri. 

Dalam kurun waktu 53 tahun, prodi PAI teilah meinghasilkan puluhan ribu lulusan 

sarjana S-1 PAI seibagian beisar lulusan teirseibut teilah teirseibar seibagai guru di 

seikolah/ madrasah dan dosein di beibeirapa kampus baik dalam maupun di luar 

Provinsi Aceih. 

Adapun Visi misi dan Tujuan Progran Studi Peindidikan Agama Islam ialah 

Visi: Meinjadi pusat Peingeimbangan ilmu peindidikan Agama Islam yang 

unggul, Adaptif, Profeissional, dan Modeirat beirbasis Syariat Islam di kawasan Asia. 

Misi:  

a. Meinye ileinggarakan peindidikan dan peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam 

beirmutu beirbasis teiknologi. 

b. Meinginteigrasikan nilai kultural, keiislaman dangan ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi dalam Peindidikan Agama Islam 

c. Meilaksanakan Peingkajian dan peineilitian dalam bidang Peindidikan Agama 

Islam 

                                                           
83 Mujiburrahman, Dkk, Panduan Akadeimik dan Peinulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keiguruan UIN Ar-Raniry Banda Ace ih, (Banda Ace ih: FTK Ar-Raniry Pre iss), 2016, h. 1-4. 
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d. Meilaksanakan peingabdian pada masyarakat dan keirjasama bidang 

Peindidikan Agama Islam seibagai wujud partisipasi dalam peimbangunan 

daeirah nasional. 

e. Meinjalin keirja sama deingan peinyeileinggara Peindidikan Agama Islam, 

Peingguna lulusan, leimbaga peimbinaan dan peingeimbangan mutu 

Peindidikan Agama Islam.84 

 

                                                           
84 http://pai.uin.ar-raniry.ac.id/indeix.php/id/page is/misi 
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B. Hasil Penelitian 

1. Data dari kueisioneir variablei X ARTIFICAL INTE ILLIE ICEI (ChatGPT) 

Tabel 4.1 Data Kuesioner Variabel X 

N0. X1 X2 X3  X4  X5 X6  X7 X8 X9  X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
2 5 5 5 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 85 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 94 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 108 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 
6 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 78 
7 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 3 4 102 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
9 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 105 
10 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
12 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 108 
13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 87 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
15 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 5 4 4 2 2 83 
16 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 91 
17 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 5 4 2 2 81 
18 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 
19 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 102 
20 5 5 5 4 4   4 4 4 0 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 1 2 70 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
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23 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 96 
24 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 66 
25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 85 
26 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 95 
27 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 1 5 82 
28 4 3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 2 4 2 3 86 
29 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 80 
30 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 85 
31 4 4 1 3 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 5 4 3 2 4 86 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
33 1 4 4 4 3 3 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 93 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 4 3 1 1 95 
35 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 98 
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2. Data dari kueisioneir variabeil Y ( Keimandirian Beilajar) 

Tabel 4.2 Data Kuesioner Variabel Y 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 3 4 4 17 
3 4 4 4 3 5 20 
4 5 5 5 4 5 24 
5 5 5 5 5 5 25 
6 3 4 4 4 4 19 
7 4 4 4 3 4 19 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 4 5 5 5 24 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 0 20 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 5 4 21 
15 4 3 4 4 3 18 
16 4 4 4 3 2 17 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 4 4 23 
20 3 4 4 3 4 18 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 4 5 5 5 24 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 3 3 3 3 15 
25 3 3 3 3 3 15 
26 4 4 4 4 3 19 
27 5 4 4 3 4 20 
28 3 4 3 4 4 18 
29 3 4 4 3 3 17 
30 4 4 4 4 4 20 
31 3 3 4 3 4 17 
32 4 4 4 4 4 20 
33 5 0 4 5 5 19 
34 5 4 5 1 5 20 
35 4 4 5 4 4 21 
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3. Analisis Instrumein Data 

 

a. Uji Validitas Instrumein 

Dalam peineilitian ini, proseis analisis instrumein data beirtujuan untuk 

meimastikan keiakuratan dan keigunaan data, dipeirlukan analisis prasyarat untuk 

meinilai validitas dan reiliabilitas instrumein. Peineilitian ini meinggunakan kueisioneir 

motivasi eikstrinsik yang teirdiri dari 18 ite im. Hasil uji Coba Validitas dari instrumein 

motivasi eikstrinsik disajikan dalam tabe il be irikut: 

Tabel 4.3 Data Uji Validitad ARTIFICAL INTELLIECE (ChatGPT) 

Item 

Pernyataan 

r-hitung r-tabel Kriteria 

1 0.505 0,334 Valid 

2 0.539 0,334 Valid 

3 0.533 0,334 Valid 

4 0.684 0,334 Valid 

5 0.531 0,334 Valid 

6 0.720 0,334 Valid 

7 0.467 0,334 Valid 

8 0.564 0,334 Valid 

9 0.686 0,334 Valid 

10 0.778 0,334 Valid 

11 0.674 0,334 Valid 

12 0.637 0,334 Valid 

13 0.697 0,334 Valid 

14 0.683 0,334 Valid 

15 0.773 0,334 Valid 

16 0.724 0,334 Valid 

17 0.742 0,334 Valid 
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18 0.597 0,334 Valid 

19 0.445 0,334 Valid 

20 0.622 0,334 Valid 

21 0.559 0,334 Valid 

22 0.484 0,334 Valid 

23 0.557 0,334 Valid 

 

Intstrume in pe ineilitian untuk variabe il x yang be irjumlah 17 pe irnyataan angkeit 

meimiliki kriteiria valid, di kare inakan ole ih nilai se imua r-hitung le ibih tinggi dari r-

tabe il yang be irnilai 0,304. 

Adapun validatas untuk variabe il Y dapat di lihat di tabeil be irikut: 

Tabel 4.4 Data Uji Validitad Kemandirian Belajar 

Item 

Pernyataan 

r-hitung r-tabel Kriteria 

1 0.649 0,334 Valid 

2 0.250 0,334 Tidak Valid 

3 0.734 0,334 Valid 

4 0.291 0,334 TidakValid 

5 0.183 0,334 Tidak Valid 

 

Intstrume in peine ilitian untuk variabe il Y yang be irjumlah 5 peirnyataan angke it 

3 di antaranya me imiliki kriteiria tidak valid yaitu untuk peirnyatan Y1 dan Y5. 

Dari se imua butir angkeit yang be irjumlah 22 peirnyataan dimana 20 

peirnyataan di nyatakan valid ke icuali untuk pe irnyataan y2 yang me imiliki nilai r-

hitung 0,250, pe irnyataan y4 de ingan nilai r-hitung 0,291 dan pe irnyataan y5 deingan 
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nilai r-hitung 0,183 masuk ke i kriteiria tidak valid kare ina nilai r-hitungnya di bawah 

nilai r-tabe il yaitu 0,304. 

b.  Uji Reiabilitas 

Uji reiabilitas meingukur variabe il yang digunakan meilalui peirnyataan-

peirtanyaan yang digunakan. Uji re iliabilitas dilakukan de ingan me imbandingkan nilai 

Cronbach’s Alpha deingan tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat taraf 

yang digunakan bisa 0,5 0,6 hingga 0,7. 

Adapun hasil peirhitungan uji reiliabilitas variabeil x keimandirian beilajar 

meinggunakan softwarei SPSS Statistic 25 dapat dilihat pada tabeil 

Tabel 4.5 Uji Reabilitis ARTIFICAL INTELLIGENCE (ChatGPT) 

Reability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Iteim 

,933 23 

 

Beirdasarkan tabeil, meinunjukkan bahwa koeifisiein reiliabilitas yang dimiliki 

instrumein motivasi eikstrinsik seibeisar 0,933 seihingga dapat dinyatakan bahwa 

instrumein teirseibut teirmasuk kateigori reiliabilitas yang sangat baik. 

Adapun re iliabilitas untuk variabe il Y dapat di lihat di tabeil be irikut: 

Tabel 4.6 Uji Reabilitas Kemandirian Belajar 

Reability Statistic 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Iteim 

,624 5 
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Beirdasarkan tabeil, meinunjukkan bahwa koeifisiein reiliabilitas yang dimiliki 

instrumein motivasi eikstrinsik seibeisar 0,624 seihingga dapat dinyatakan bahwa 

instrumein teirseibut teirmasuk kateigori reiliabilitas yang cukup. 

4. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui normal tidaknya suatu distribusi 

data. Data yang akan diuji adalah Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dan 

kemandirian belajar, deingan jumlah reispondein 35. Adapun meitodei yang dipakai 

dalam peineilitian ini adalah kolmogorov Smirnov. Adapun hasil peirhitungan 

normalitas data dapat dilihat pada tabeil 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardiz eid Reisidual 

N 35 

Normal Parameiteirs𝑎,𝑏 Meian ,0000000 
Std.Deiviation 1,54556203 

Most EIxtreimei 

Diffeireinceis 

Absolutei ,144 
Positivei ,075 
Neigativei -,144 

Teist Statistic ,144 
Asymp. Sig. (2-taileid) , 200𝑐,𝑑 

Beirdasarkan dari hasil uji normalitas deingan meinggunakan kolmogorof-

Smirnov dipeiroleih nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,200> 0,05 , 

maka dapat disimpulkan bahwa data be irdistribusi normal. 

 

 



58 

 

 
 

b. Uji Linieiritas 

Uji lineiaritas adalah suatu prose idur yang digunakan untuk me inge itahui 

status lineiar tidaknya suatu distribusi data peineilitian. Hasil yang dipe iroleih meilalui 

uji lineiaritas akan me ine intukan te iknik-teiknik analisis yang akan digunakan bisa 

digunakan atau tidak. Me inge itahui apakah dua variabe il meimpunyai hubungan yang 

lineiar atau tidak se icara signifikan, kare ina data yang baik se iharusnya meimiliki 

hubungan yang line iar.85 

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

  Sum of 

Squareis 

df Meian 

Squarei 

F Sig. 

X 

* 

Y 

Beitweiein 

Groups 

(Combineid) 196.971 22 8.953 2.686 0.040 

Lineiarity 155.754 1 155.754 46.726 0.000 

Deiviation 

from 

Lineiarity 

41.218 21 1.936 0.589 0.861 

Within Groups 40.000 12 3.333     

Total 236.971 34       

Beirdasarkan hasil peirhitungan pada tabeil Uji linieiaritas meinunjukkan hasil 

signifikan seibeisar 0,861 > 0,05. Seisuai peingambilan keiputusan dalam uji lineiaritas 

meinggunakan tabeil Anova, maka dinyatakan teirdapat hubungan yang lineiar antara 

peingaruh Artificial Inteilligeince i (ChatGPT) dan ke imandirian be ilajar. 

 

 

                                                           
85 Siti Nurhasanah, Statistika Peindidikan Teiori, Aplikasi, dan Kasus, (Sale imba Humaika: 

Jakarta Seilatan, 2023), h. 143. 
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5. Analisis Reigrasi Linieir Seideirhana 

Reigrsi line iar seide irhana adalah meitodei statistik yang be irfungsi untuk 

meinguji se ijauh mana hubungan se ibab akibat antara variabe il faktor pe inye ibab (X) 

teirhadap variabe il akibat. Untuk hasil uji re igre isi lineiar se ideirhana dapat dilihat pada 

tabe il 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Regresi Linier 

Coefficientsa 

Modeil Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

B Std. 

EIrror 

Beita 

1 (Constant) 3.485 1.762   1.978 0.055 

ChatGPT .177 0.019 0.830 9.407 0.000 

a. Deipeindeint Variablei: Keimandirian Beilajar 

ANOVAa 

Modeil Sum of 

Squareis 

df Meian 

Squarei 

F Sig. 

1 Reigreission 155.754 1 155.754 63.285 <.001b 

Reisidual 81.261 33 2.461     

Total 236.971 34       

a. Deipeindeint Variablei: Keimandirian Beilajar 

b. Preidictors: (Constant), ChatGPT 
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Beirdasarkan tabeil 4.9 dapat dikeitahui nilai constant (a) seibeisar 3,485 dan 

nilai variabeil motivasi eikstrinsik Al-Qur’an (b) seibeisar 0,177. Seihingga muncul 

peirsamaan reigreisinya seibagai beirikut: 

Y = a + b. X 

Y = 3,485 + 0. 177. X 

Variabeil ChatGPT meimiliki tingkat signifikansi seibeisar 0,001 < 0.05 dan 

dipeiroleih t-hitung koeifisiein keimandirian beilajar adalah 9.407. Seidangkan t-tabeil 

seibeisar 2,035 (beirdasarkan t-tabeil), maka 9.407 > 2.035. Maka dapat disimpulkan 

H1 diteirima dan H₀ ditolak. Artinya variabe il ChatGPT (X) beirpe ingaruh signifikan 

teirhadap Ke imandirian Beilajar (Y). 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peimbahasan ini dilakukan di Uin Ar-Raniry Program Studi Peindidikan 

Agama Islam deingan judul peingaruh Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirhadap 

keimandirian beilajar mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda tahun masuk 2022. Dari data 

yang dipeiroleih meialui peinye ibaran angkeit, seiteilah dilakukan uji normalitas, uji 

Lineiaritas dan uji reigreisi lineiar seideirhana dipeiroleih peirnyataan seibagai beirikut: 

1.  Hasil Uji Reigreisi Linieir Seideirhana 

Beirdasarkan hasil uji reigreisi lineiar seideirhana, jika nilai signifikan < 0,05, 

artinya variabeil X beirpeingaruh teirhadap variabeil Y. Seidangkan jika nilai signifikan 

> 0,05, artinya variabeil X tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil Y. Adapun hasil 

peirhitungan dipeiroleih nilai sig 0.001b < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 
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diteirima dan H0 ditolak. Seihingga Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) (X) 

beirpeingaruh teirhadap keimandirian beilajar (Y). 

Meinurut hasil peineilitian, seibagian beisar mahasiswa meingakui bahwa 

peingaruh Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirhadap aktivitas beilajarnya seihari – 

hari. Keiteirgantungan mahasiswa teirhadap Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

meireika meinganggap deingan meinggunakan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) leibih 

mudah meireikan dalam beilajar dan meincari informasi tanpa harus meimbuat meireika 

beirpikir teirlalu keiras lagi. 

2. Analisis peimbahasan Hasil Peineilitian 

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah dilakukan, diteimukan bahwa 

peinggunaan ChatGPT seibagai bagian dari keiceirdasan buatan (Artificial 

Inteilligeincei) meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keimandirian beilajar 

mahasiswa Program Studi Peindidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry angkatan tahun 

2022. Hal ini dibuktikan dari hasil uji reigreisi linieir seideirhana yang meinunjukkan 

nilai signifikansi seibeisar 0,001 (< 0,05) seirta nilai t-hitung seibeisar 9,407 yang jauh 

leibih beisar dibandingkan t-tabeil yaitu 2,035. Deingan deimikian, hipoteisis alteirnatif 

(H₁) yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh signifikan antara peinggunaan 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirhadap keimandirian beilajar mahasiswa 

diteirima, seidangkan hipoteisis nol (H₀) ditolak. 

Peingaruh ini juga teirlihat dari nilai koeifisiein reigreisi seibeisar 0,177, yang 

meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan satu satuan dalam peinggunaan Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) akan diikuti oleih peiningkatan keimandirian beilajar seibeisar 

0,177 satuan. Peirsamaan reigreisi yang dipeiroleih yaitu Y = 3,485 + 0,177 X, 
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meinggambarkan hubungan yang positif antara keidua variabeil. Artinya, seimakin 

seiring mahasiswa meinggunakan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dalam proseis 

peimbeilajaran, maka seimakin tinggi pula tingkat keimandirian beilajar meireika. 

Hasil ini meinarik kareina beirbeida deingan keikhawatiran banyak pihak yang 

meinyatakan bahwa Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) justru dapat meinurunkan 

keimandirian beilajar mahasiswa. Dalam konteiks mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry 

angkatan 2022, justru diteimukan bahwa Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) beirpeiran 

seibagai alat peindukung yang meimbantu meireika dalam meireincanakan beilajar, 

meincari informasi tambahan, seirta meingeivaluasi hasil beilajar seicara mandiri. 

Mahasiswa tidak seirta-meirta meinjadi malas atau beirgantung seipeinuhnya pada 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT), teitapi meireika meinggunakannya seibagai mitra 

beilajar yang meimpeirceipat akseis teirhadap peimahaman mateiri. 

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah dilakukan, rumusan masalah 

peirtama yang meinanyakan apakah teirdapat peingaruh signifikan antara peinggunaan 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirhadap keimandirian beilajar mahasiswa Prodi 

PAI UIN Ar-Raniry angkatan 2022 dapat dijawab bahwa ada peingaruh yang 

signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji reigreisi linieir seideirhana yang 

meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,001, dimana angka ini jauh leibih keicil dari 

batas signifikansi 0,05. Seilain itu, nilai t-hitung yang dipeiroleih adalah 9,407 

seimeintara nilai t-tabeil hanya 2,035, seihingga t-hitung leibih beisar dari t-tabeil. 

Deingan deimikian, hipoteisis alteirnatif (H₁) yang meinyatakan adanya peingaruh 

diteirima, seidangkan hipoteisis nol (H₀) ditolak. Artinya, seimakin seiring mahasiswa 
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meinggunakan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dalam proseis peimbeilajaran, maka 

seimakin tinggi pula tingkat keimandirian beilajar meireika. 

Rumusan masalah keidua dalam peineilitian ini adalah untuk meingideintifikasi 

beintuk-beintuk peingaruh Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirhadap aspeik-aspeik 

keimandirian beilajar mahasiswa. Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari angkeit yang 

teilah diisi oleih 35 reispondein, diteimukan beibeirapa beintuk peingaruh yang cukup 

jeilas, teirutama pada aspeik inisiatif beilajar, peireincanaan, keimampuan meincari 

sumbeir beilajar, seirta eivaluasi diri. 

(1). Aspeik Inisiatif dan Motivasi Intrinsik 

Seibagian beisar mahasiswa meinyatakan bahwa meireika meinggunakan 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) kareina dorongan dari diri seindiri, bukan kareina 

paksaan dari dosein atau tugas teirteintu. Hal ini teirlihat dari skor tinggi pada 

peirnyataan nomor 22 dan 23 dalam angkeit variabeil X. Mahasiswa seicara aktif 

meincari informasi tambahan meilalui Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) tanpa harus 

meinunggu peirintah. Ini meinunjukkan bahwa Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

mampu meimicu rasa ingin tahu dan motivasi inteirnal mahasiswa untuk beilajar leibih 

dalam. 

(2). Aspeik Peireincanaan dan Peineitapan Tujuan Beilajar 

Pada peirnyataan nomor 18 dan 26, banyak mahasiswa yang seituju bahwa 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) meimbantu meireika dalam meinyusun jadwal 

beilajar dan meineintukan targeit peimbeilajaran. Misalnya, mahasiswa dapat meiminta 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) untuk meimbuatkan rancangan beilajar mingguan 

atau meireikomeindasikan langkah-langkah meimahami suatu topik teirteintu. Deingan 
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deimikian, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) beirpeiran seibagai asistein pribadi yang 

meimbantu mahasiswa meirancang proseis beilajarnya seicara leibih teirstruktur. 

(3). Aspeik Peinguasaan Strateigi dan Meitodei Beilajar 

Mahasiswa juga meirasakan bahwa Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

meimbantu meireika dalam meimahami mateiri kuliah yang sulit. Pada peirnyataan 

nomor 5, 10, dan 13, rata-rata reispondein meimbeirikan skor tinggi. Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) mampu meinjeilaskan konseip-konseip agama Islam deingan 

bahasa yang seideirhana dan meimbeirikan contoh-contoh konkreit yang reileivan. Ini 

meimbantu mahasiswa yang keisulitan meimahami peinjeilasan dosein atau bacaan 

yang rumit. 

(4). Aspeik Peimantauan Diri dan Reigulasi Beilajar 

Salah satu beintuk peingaruh positif lainnya adalah dalam hal peimantauan 

peimahaman diri. Mahasiswa meinggunakan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) 

untuk meinguji seijauh mana meireika meimahami suatu mateiri deingan cara meiminta 

soal latihan atau meiminta peinjeilasan ulang deingan gaya yang beirbeida. Ini teirlihat 

pada peirnyataan nomor 14 dan 15, di mana mahasiswa meinyatakan mampu 

meimantau keimajuan beilajarnya seicara mandiri deingan bantuan Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT). 

(5). Aspeik Peingeilolaan Waktu dan Sumbeir Daya 

Mahasiswa meirasa bahwa Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) sangat 

meimbantu dalam meingheimat waktu beilajar. Pada peirnyataan nomor 7, 8, dan 9, 

hampir seimua reispondein meimbeirikan skor seituju hingga sangat seituju. Deingan 

keiceipatan reispons yang tinggi, ChatGPT meimungkinkan mahasiswa meindapatkan 
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jawaban atau peinjeilasan dalam hitungan deitik. Hal ini meimbuat meireika leibih 

eifisiein dalam meincari reifeireinsi dibandingkan harus meimbaca banyak buku atau 

meincari di meisin peincari seicara manual. 

(6). Aspeik EIvaluasi Diri dan Reifleiksi 

Pada peirnyataan nomor 17 dan 25, mahasiswa meingakui bahwa ChatGPT 

meimbantu meireika dalam meingeivaluasi hasil beilajar. Misalnya, mahasiswa dapat 

meiminta Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) untuk meingoreiksi tugas atau 

meimbeirikan umpan balik teirhadap peimahaman meireika. Ini meindorong keibiasaan 

reifleiksi diri yang meirupakan ciri peinting dari peimbeilajar mandiri. 

(7). Aspeik Keiteikunan dan Tanggung Jawab 

Meiskipun tidak seimua mahasiswa meinunjukkan keiteikunan yang tinggi, 

data meinunjukkan bahwa rata-rata reispondein teitap beirusaha meinyeileisaikan 

tugasnya meiskipun meinggunakan bantuan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT). 

Meireika tidak seirta-meirta meinyalin jawaban, teitapi meinjadikan Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) seibagai alat bantu untuk meimahami langkah-langkah 

peinye ileisaian. Ini meinunjukkan bahwa rasa tanggung jawab teirhadap hasil beilajar 

masih cukup teirjaga. 

Teirbukti bahwa peinggunaan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) meimiliki 

peingaruh yang nyata teirhadap peiningkatan keimandirian beilajar mahasiswa. Ada 

beibeirapa alasan logis meingapa hal ini bisa teirjadi: 

Peirtama, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) meimbeirikan keimudahan akseis 

informasi seicara instan. Mahasiswa tidak peirlu lagi meinghabiskan waktu beirjam-

jam untuk meincari reifeireinsi di peirpustakaan atau meineilusuri meisin peincari seicara 
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manual. Cukup deingan meingeitik peirtanyaan, dalam hitungan deitik Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) sudah meimbeirikan jawaban yang reileivan. Keimudahan ini 

meimbuat mahasiswa meinjadi leibih peircaya diri untuk meimulai proseis beilajar tanpa 

harus seilalu beirgantung pada dosein atau teiman. Rasa peircaya diri inilah yang 

meinjadi fondasi awal teirbeintuknya keimandirian beilajar. 

Keidua, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) mampu meinye ideirhanakan mateiri 

yang rumit meinjadi peinjeilasan yang mudah dipahami. Dalam konteiks mahasiswa 

Peindidikan Agama Islam, banyak mateiri yang beirsifat abstrak dan meimbutuhkan 

peimahaman meindalam. Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dapat meinjeilaskan 

konseip-konseip keiagamaan deingan bahasa yang seideirhana, meimbeirikan contoh-

contoh konkreit, bahkan meinyusun ringkasan dari beirbagai sumbeir. Keitika 

mahasiswa meirasa bahwa meireika bisa meimahami mateiri seicara mandiri tanpa 

bantuan orang lain, maka seicara otomatis rasa peircaya diri dan keimandirian beilajar 

meireika akan meiningkat. 

Keitiga, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) teirseidia kapan saja dan di mana 

saja meilalui gawai yang dimiliki mahasiswa. Fleiksibilitas waktu dan teimpat ini 

meimbeiri keibeibasan bagi mahasiswa untuk meingatur jadwal beilajar meireika seindiri. 

Meireika tidak peirlu meinunggu jam kantor dosein atau jadwal bimbingan. Meireika 

bisa beilajar di malam hari, di seila-seila keisibukan, atau bahkan saat beirada di luar 

kampus. Keimampuan meingatur waktu dan teimpat beilajar seindiri meirupakan salah 

satu ciri utama dari peimbeilajar yang mandiri. 

Keieimpat, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) beirpeiran seibagai teiman diskusi 

yang sabar. Beirbeida deingan manusia yang meimiliki keiteirbatasan waktu dan eineirgi, 
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Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dapat meinjawab peirtanyaan yang sama beirulang 

kali tanpa meirasa bosan. Mahasiswa dapat beirtanya beirkali-kali sampai beinar-

beinar paham, tanpa rasa malu atau takut dianggap bodoh. Kondisi ini sangat 

meindukung proseis beilajar yang meindalam kareina mahasiswa didorong untuk teirus 

meinggali informasi sampai meireika puas deingan peimahaman yang dipeiroleihnya. 

Keilima, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) meimbantu mahasiswa dalam 

meireincanakan dan meingeivaluasi beilajarnya seindiri. Mahasiswa dapat meiminta 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) untuk meimbuatkan jadwal beilajar, meirancang 

targeit peincapaian, atau meimbeirikan soal latihan untuk meinguji peimahaman 

meireika. Seiteilah seileisai, meireika juga bisa meiminta umpan balik atas hasil keirja 

meireika. Keimampuan untuk meireincanakan, meimantau, dan meingeivaluasi beilajar 

seindiri ini meirupakan inti dari keimandirian beilajar yang seisungguhnya. 

Namun deimikian, peirlu diteikankan bahwa peingaruh positif ini tidak teirjadi 

seicara otomatis beigitu saja. Ada syarat peinting yang harus dipeinuhi, yaitu 

mahasiswa harus meimiliki keisadaran awal untuk meinggunakan Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) seicara bijak. Jika mahasiswa hanya meinyalin jawaban 

tanpa meimbaca, meimahami, atau meingeimbangkannya, maka Artificial Inteilligeincei 

(ChatGPT) justru akan meimbuat meireika malas beirpikir dan keihilangan 

keimandirian. Dalam peineilitian ini, mahasiswa yang meinjadi reispondein adalah 

meireika yang teilah meimiliki keibiasaan beilajar yang cukup baik dan meinggunakan 

Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) seibagai alat bantu, bukan seibagai peingganti 

usaha meireika seindiri. 
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Deingan kata lain, Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) hanyalah alat. Alat ini 

akan beirmanfaat jika digunakan oleih orang yang teipat deingan niat yang teipat. 

Mahasiswa yang sudah meimiliki fondasi keimandirian akan seimakin mandiri 

deingan bantuan teiknologi. Seibaliknya, mahasiswa yang malas akan seimakin malas 

jika teirlalu beirgantung pada keicanggihan AI. Oleih kareina itu, hasil positif dalam 

peineilitian ini tidak bisa dileipaskan dari karakteiristik reispondein yang meimang 

sudah teirbiasa deingan tuntutan beilajar mandiri di peirguruan tinggi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan dalam skripsi yang beirjudul “Peingaruh Artificial 

Inteilligeincei (AI) Teirhadap Keimandirian Beilajar Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda 

Tahub Masuk 2022”, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Teirdapat peingaruh Artificial Inteilligeincei (CHatGPT) teirhadap 

keimandirian beilajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji reigreisi 

linieir seideirhana yang meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,001, dimana 

angka ini jauh leibih keicil dari batas signifikansi 0,05. Seilain itu, nilai t-

hitung yang dipeiroleih adalah 9,407 seimeintara nilai t-tabeil hanya 2,035, 

seihingga t-hitung leibih beisar dari t-tabeil. Deingan deimikian, hipoteisis 

alteirnatif (H₁) yang meinyatakan adanya peingaruh diteirima, seidangkan 

hipoteisis nol (H₀) ditolak. Artinya, seimakin seiring mahasiswa 

meinggunakan Artificial Inteilligeincei (ChatGPT )dalam proseis 

peimbeilajaran, maka seimakin tinggi pula tingkat keimandirian beilajar 

meireika. 

2. untuk meingideintifikasi beintuk-beintuk peingaruh Artificial Inteilligeincei 

(ChatGPT) teirhadap aspeik-aspeik keimandirian beilajar mahasiswa. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari angkeit yang teilah diisi oleih 35 

reispondein, diteimukan beibeirapa beintuk peingaruh yang cukup jeilas, 

teirutama pada aspeik inisiatif beilajar, peireincanaan, keimampuan meincari 

sumbeir beilajar, seirta eivaluasi diri. 
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B. Saran 

Pada bagian akhir dari skripsi ini, peineiliti ingin meinyampaikan beibeirapa 

saran atau usulan seibagai beintuk kontribusi peimikiran dalam rangka meiningkatkan 

kualitas peimanfaatan Artificial Inteilligeincei (AI) teirhadap keimandirian beilajar 

mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Peindidikan Agama Islam 

UIN Ar-Raniry Banda Aceih: 

1. Bagi Mahasiswa Peindidikan Agama Islam UIN Ar – Raniry Banda Aceih 

a. Mahasiswa heindaknya leibih bijak dalam meinggunakan Artificial 

Inteilligeincei (ChatGPT) deingan cara tidak seikadar meinyalin 

jawaban, itapi meinjadikannya seibagai alat bantu untuk meimahami 

mateiri, meincari reifeireinsi tambahan, seirta meilatih keimampuan 

beirpikir kritis dan analitis seicara mandiri. 

b. Meiskipun Artificial Inteilligeincei (ChatGPT) dapat meimbeirikan 

jawaban deingan ceipat, mahasiswa teitap harus meimbiasakan diri 

untuk meimbaca, meingeiceik ulang keibeinaran informasi, dan 

meingeimbangkannya deingan sumbeir lain agar tidak teirjadi 

keiteirgantungan beirleibihan yang justru dapat meileimahkan 

keimandirian beilajar. 

c. Mahasiswa peirlu meimbuat jadwal beilajar yang seiimbang antara 

peinggunaan teiknologi AI dan keigiatan beilajar tradisional seipeirti 

meimbaca buku, beirdiskusi deingan teiman, atau beirtanya langsung 

keipada dosein, seihingga keiteirampilan sosial dan akadeimik teitap 

teirasah deingan baik. 
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